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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kerja part-time
terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta. (2) Pengaruh kerja part-time terhadap aktivitas
belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. (3)
Pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kerja part-time. Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar dan prestasi akademik.
Populasi  penelitian adalah seluruh mahasiswa kependidikan dan non-
kependidikan jenjang strata 1 (S1) angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 512 orang.
Sampel penelitian adalah seluruh populasi yakni mahasiswa angkatan 2013
Fakultas Ekonomi dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
propotional random sampling sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian
berjumlah 205 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode
analisis MANOVA (Multivariate Analysis Of Variance).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5%: (1) Ada
pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi
akademik ditunjukkan dengan nilai dari uji multivariat Hotteling’s Trace sebesar
11,884 dengan nilai signifikansi 0,00. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan kerja
part-time terhadap aktivitas belajar ditunjukkan oleh nilai Ftest sebesar 11,064
dengan signifikansi 0,01. (3) Ada pengaruh yang signifikan kerja part-time
terhadap prestasi akademik dilihat pada nilai Ftest sebesar 16,316 dengan
signifikansi 0,00.
Kata Kunci : Prestasi Akademik, Aktivitas Belajar, Kerja part-time.
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THE EFFECTS OF PART-TIME JOBS ON THE LEARNING
ACTIVITIES AND ACADEMIC ACHIEVEMENTS OF STUDENTS OF





This study aimed to find out the effects of: (1) Part-time jobs on the
learning activities and academic achievements of students of Faculty of
Economics, Yogyakarta State University, (2) Part-time jobs on the learning
activities of students of Faculty of Economics, Yogyakarta State University, (3)
Part-time jobs on the academic achievements of students of Faculty of Economics,
Yogyakarta State University.
The independent variable in the study was part-time jobs and the
dependent variables were learning activities and academic achievements. The
research population comprised all 2013-enrollment-year students of educational
and non-educational undergraduate (S1) study programs of Faculty of
Economics, Yogyakarta State University, in the 2015/2016 academic year with a
total of 512 students. The research sample, consisting of 205 respondents, was
selected by the proportional random sampling technique. The data were collected
by a questionnaire and documentation. The data analysis used MANOVA
(Multivariate Analysis of Variance).
The results of the study at the 5% significance level showed that: (1) there
was a significant effect of part-time jobs on the learning activities and academic
achievements, indicated by the value of a multivariate test Hotteling’s Trace,
namely 11.884, with a significance value of 0.00; (2) there was a significant effect
of part-time jobs on the learning activities, indicated by an F-test value of 11.064
with a significance value of 0.01;and (3) there was a significant effect of part-time
jobs on the academic achievements, indicated by an F-test value of 16.316 with a
significance value of 0.00.
Keywords: Academic Achievements, Learning Activities, Part-time Jobs.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai jenis kebutuhan
semakin meningkat dan kompleks. Kebutuhan yang krusial bagi manusia salah
satunya, yakni kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan
manusia yang sangat penting karena pendidikan mempunyai tugas untuk
menyiapkan SDM bagi pembangunan bangsa dan negara dan pendidikan
sendiri merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan kita, seperti
yang di kemukakan oleh Mudyahardjo (1998: 11) bahwa,
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah
sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di
masa yang akan datang.
Dari pengertian di atas, pendidikan sangat penting bagi kehidupan
seseorang agar dapat memainkan peranannya dalam masyarakat yang
berlangsung seumur hidup dan berguna untuk masa yang akan datang.
Pemerintah merumuskan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa
pedidikan dilakukan agar mendapat tujuan yang diharapkan bersama. Didalam
tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
2berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
Demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-undang Nomor 20,
2003)
Fungsi dari pendidikan itu sendiri menurut Siswoyo, dkk (2007: 24),
bahwa pendidikan mempunyai fungsi (1) menyiapkan sebagai manusia, (2)
menyiapkan tenaga kerja dan (3) menyiapkan warga negara yang baik. Pada
penjelasan yang disampaikan oleh Siswoyo mengenai fungsi pendidikan maka
yang disebut dengan pendidikan menyiapkan sebagai manusia adalah
memanusiakan manusia sebagai mestinya, kemudian mengenai fungsi
pendidikan untuk menyiapkan tenaga kerja adalah manusia diberikan bekal
ilmu untuk diaplikasikan ke kehidupan nyata untuk dapat menghasilkan karya
yang bermanfaat bagi masyarakat. Maksud dari fungsi pendidikan menyiapkan
warga yang baik yakni menjadi warga yang dapat melaksanakan kewajiban dan
hak secara seimbang.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka kebutuhan akan pendidikan
adalah hak setiap individu, namun dalam penerapannya untuk mendapatkan
pendidikan membutuhkan pengorbanan yang diantaranya berupa biaya yang
harus dikeluarkan untuk mendapatkan pendidikan khususnya secara formal.
Secara rinci kebutuhan mahasiswa guna kelancaran melaksanakan pendidikan
sangat beragam dan harus terpenuhi agar kebutuhannya akan pendidikan tidak
terganggu, di antaranya seperti untuk membayar SPP, membeli alat tulis
lengkap, membeli buku teks/buku tulis, biaya fotokopi, biaya pelatihan, biaya
riset/penelitian, biaya praktek bidang studi, akses internet, dan berbagai
3berbagai pembiayaan lain untuk memenuhi tuntutan pendidikan khususnya di
perguruan tinggi. Terlebih lagi tambahan untuk biaya hidup bagi mahasiswa
khususnya yang kuliah di luar kota tentunya yang tidaklah sedikit. Kebutuhan
akan hidup yang kian meningkat pula membuat mahasiswa harus mencari cara
untuk mampu mencukupi kebutuhannya untuk pendidikan juga untuk biaya
hidup khususnya bagi anak rantauan. Bagi mahasiswa perantauan yang jauh
dari rumah, mereka harus rajin mengatur uang yang diberikan dari orang tua
mereka agar dapat mencukupi untuk kebutuhan hidup mereka.
Pada umumnya, tujuan utama dari seorang mahasiswa adalah belajar
dan mengembangkan pola pikir untuk mencapai tujuan belajar, mahasiswa
harus menjalankan seluruh proses pembelajaran di perguruan tinggi agar
memperoleh indeks prestasi yang baik dan menyelesaikan studi tepat waktu.
Menurut Rice dalam (Erviana, dkk, 2015), tugas mahasiswa adalah menuntut
ilmu setinggi-tingginya di perguruan tinggi. Hal ini bertujuan guna
mempersiapkan diri untuk memiliki karir yang mempunyai konsekuensi
ekonomi dan finansial. Salah satu bentuk persiapan karir yang dapat dilakukan
oleh mahasiswa adalah dengan bekerja sambilan. Sebagian dari mahasiswa
yang peduli akan besarnya biaya pendidikan yang dikeluarkan, mahasiswa
memilih untuk kuliah sambil bekerja.
Fenomena kuliah sambil bekerja di kalangan mahasiswa sendiri
bukanlah suatu hal yang baru, khususnya di Yogyakarta yang dikenal sebagai
kota pelajar. Banyaknya jumlah mahasiswa menjadikan peluang bagi para
usahawan untuk menggunakan jasa mereka. Oleh karena itu, dapat kita jumpai
4di beberapa sudut kota Yogyakarta mahasiswa yang berprofesi ganda, yakni
selain sebagai pelajar tetapi juga sebagai tenaga kerja. Seperti pada salah satu
perusahaan produk cinderamata alternatif di Yogyakarta, yakni Dagagu
Djokdja yang membuka peluang magang bagi mahasiswa Yogyakarta, sebagai
salah satu program CSR, yakni program yang membuka peluang setiap 4
(empat) bulan kepada mahasiswa-mahasiswi yang sedang menempuh studi di
Yogyakarta dengan klasifikasi minimal semester 3 dan maksimal semester 8
untuk menempati posisi Garda Depan (Maulidiyyah, 2015: 6). Dengan semakin
didukung oleh perkembangan teknologi yang kian maju, banyak pula situs
resmi yang membuka lowongan pekerjaan yang juga tersedia bagi mahasiswa
yang masih aktif kuliah, seperti id.jobtome.com, m.bosloker.com,
www.jobs.id, dan lain sebagainya. Tidak menutup kemungkinan pekerjaan
yang ditawarkan tak sekedar kerja part time biasa, tetapi sudah menggunakan
sistem online, seperti sebagai publisher, dropshiper, writer atau designer. Dan
yang baru-baru ini yang sedang marak adalah layanan ojek online Go-Jek.
Seperti yang termuat (Radar Jogja, 2015), “Widi salah satu driver Gojek
mengaku, mendaftar untuk mendapatkan uang tambahan. Mahasiswa S2 UGM
mengungkapkan, mendaftar pada hari Jumat (13/11/2015) dan setelah
memenuhi persyaratan, ia mendapatkan helm, jaket, masker, buku panduan,
dan seperangkat ponsel android dengan aplikasi Go-Jek”.
Beragam alasan yang melatar belakangi mahasiswa untuk kuliah
sambil bekerja bisa jadi karena adanya masalah pembiayaan-pembiayaan guna
membayar pendidikan atau pun untuk kebutuhan sehari-hari sekaligus
5meringankan beban keluarga, untuk mengisi waktu luang dikarenakan jadwal
perkuliahan yang tidak padat, ingin hidup mandiri agar tidak ketergantungan
dengan orang lain ataupun orang tua, mencari pengalaman diluar perkuliahan,
menyalurkan hobi dan macam-macam alasan lainnya. Seperti yang kemukakan
oleh Daulay (2009: 1), bahwa mahasiswa yang kerja paruh waktu (part time)
dilatarbelakangi oleh masalah ekonomi, mengisi waktu luang, hidup mandiri
dan mencari pengalaman. Sedangkan menurut Jacinta, yang mendasari seorang
mahasiswa untuk bekerja diantaranya adalah kebutuhan finansial, kebutuhan
sosial relasional, dan kebutuhan aktualisasi diri (Dudija, 2011: 200).
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa alasan yang
melatarbelakangi mahasiswa kuliah sambil bekerja adalah karena adanya
kebutuhan akan keuangan guna membantu dalam hal perekonomian keluarga
atau yang berhubungan dengan faktor ekonomi, berupa upah, gaji dan
penghasilan yang didapat dari bekerja, kemudian kebutuhan sosial relasional
yakni dapat berupa kebutuhan untuk bergaul dengan banyak orang sehingga
akan mengenal lingkungan dan menambah teman agar mampu
mengembangkan pola pikir mahasiswa dengan bertukar pikiran dengan orang
banyak, selanjutnya kebutuhan aktualisasi diri yakni kebutuhan akan
pengembangan diri sebagai bentuk aktualisasi diri dalam menemukan arti
hidup sesungguhnya. Dengan mengetahui hal tersebut, maka akan muncul
manfaat dari bekerja diantaranya seperti yang tertera pada Kompas Cyber
Media dalam (Dudija, 2011: 198), dari mahasiswa bekerja ada beberapa
manfaat penting, diantaranya mahasiswa mampu berbuat praktis, mahasiswa
6mampu bersikap lebih independen dan konsisten, mahasiswa mampu berpikir
lebih kreatif, dan mahasiswa memiliki jiwa profesionalisme. Dengan demikian
manfaat dari mahasiswa yang bekerja diharapkan mahasiswa mampu
mengaplikasikan diri dalam kehidupan nyata sebagai hasil belajar yang didapat
di bangku perkuliahan, manfaat lainnya yang muncul ditimbulkan salah satu
dari adanya kebutuhan yang semakin kompleks yang menjadikan  mahasiswa
membutuhkan banyak hal yang harus tercukupi dan menuntut mahasiswa untuk
bekerja sebagai upaya pemenuhan kebutuhan agar terpenuhi dengan baik,
dengan bekerja juga mahasiswa akan menambah ketrampilan dalam melakukan
suatu hal yang lebih bermanfaat sehingga dapat menumbuhkan ide dan
kreatifitas mahasiswa, dan dengan mahasiswa mendapatkan pengalaman dari
bekerja pula mahasiswa mampu menjadikan pengalaman-pengalaman tersebut
sebagai dorongan untuk mampu bertindak secara profesional. Menurut Yenni
(2007) , kuliah sambil kerja bukanlah suatu yang hal baru khususnya
dikalangan mahasiswa. Beragam alasan melatarbelakanginya, mulai dari alasan
ekonomi sampai hanya karena ingin mengisi waktu luang. Sedangkan menurut
Wahyono (2004), motivasi mahasiswa melakukan kerja paruh waktu berbeda-
beda, yakni ada yang ingin membantu orang tuanya dalam membiayai
kuliahnya, ingin hidup mandiri dan juga untuk mencari pengalaman.
Kebanyakan pekerjaan yang paling banyak dilakukan mahasiswa
adalah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time work), dikarenakan jadwal kerja
paruh waktu yang lebih fleksibel dibanding jadwal kerja penuh sehingga
mahasiswa dapat menyesuaikan jadwal bekerja dengan jadwal kuliah. Rata-rata
7pekerja penuh waktu (full-time) akan menghabiskan sekitar 40 jam per minggu,
sedangkan pekerja part-time memiliki waktu yang lebih sedikit dari itu,
biasanya per hari hanya membutuhkan waktu sekitar 3-5 jam, tergantung jenis
pekerjaan. Beberapa pekerjaan malah tidak menuntut alokasi waktu yang
dihabiskan, sehingga bisa dikerjakan kapan saja. Ada beberapa lowongan yang
banyak diminati oleh mahasiswa yang menginginkan kerja sambilan antara
lain, seperti sebagai pengajar les, penjaga konter/toko, kasir kafe/toko, waiters,
dan lain-lain. Kesempatan tersebut dimanfaatkan mahasiswa yang jadwal
kuliahnya tidak terlalu padat dan mereka kebanyakan tidak terikat dengan
organisasi di kampus.
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari
memanajemen waktu antara waktu yang digunakan untuk kuliah dengan
pekerjaan, kedisiplinan, baik itu dalam urusan perkuliahan maupun dalam
pekerjaan, dan memperhatikan kondisi kesehatan fisik karena mereka harus
membagi peran antara menjadi seorang mahasiswa dan karyawan. Menurut
Martin dan Osborne dalam (tim OBM Psikologi Universitas Indonesia, 2008)
Salah satu kriteria mahasiswa yang berhasil adalah mahasiswa yang memiliki
kemampuan mengatur waktu yang baik dan memiliki batas waktu untuk setiap
pengerjaan, dimana mahasiswa diharapkan mampu memakai rentangan waktu
dalam satu hari yaitu 24 jam itu dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan
tugas-tugas studinya sampai pada waktu pengumpulan tugas tersebut.
8Bagi mahasiswa menyelesaikan studi merupakan suatu motivasi
tersendiri untuk mengurangi beban hidup yang ditanggung oleh orang tua.
Selain dari motivasi diperlukan ketrampilan yang dapat mendukung
keberhasilan belajar mahasiswa. Menurut Purwanto, dkk (2013: 40), bahwa
aktivitas belajar merupakan bagian inti dari proses pembelajaran di perguruan
tinggi dengan indikator ketekunan dalam belajar, ulet mengatasi masalah,
ketrampilan dalam belajar, kemandirian dalam belajar dan lingkungan.
Menjalani kuliah sambil bekerja bukanlah hal yang mudah. Pilihan
untuk kuliah sambil bekerja tentunya memiliki manfaat dan resiko tersendiri
bagi kelangsungan pendidikan mahasiswa dan disisi lain bekerja juga
menimbulkan efek negatif bagi mahasiswa. Purwanto (2013: 39) menyatakan
bahwa, mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki tingkat lelah yang lebih
tinggi dikarenakan padatnya jadwal aktivitas kuliah dan bekerja dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak bekerja.
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang bekerja adalah  mahasiswa yang mengambil peran ganda,
yakni sebagai orang yang mempersiapkan diri dalam keahlian tertentu dalam
tingkat pendidikan tinggi dan  selain itu juga melakukan suatu aktivitas yang
dilakukan untuk orang lain dengan memberikan pengetahuan, ketrampilan, dan
bakat mereka kepada suatu perusahaan/instansi/pelanggan/majikan untuk
mendapatkan imbalan tertentu.
Dari uraian beberapa pendapat teori penelitian sebelumnya, dampak
positif dengan mahasiswa melakukan kerja sambilan adalah antara lain, dapat
9membantu orang tua dalam membiayai kuliah, memperoleh pengalaman kerja
serta kemandirian ekonomis, ketrampilan akan menciptakan mahasiswa
menjadi mandiri, namun banyak hal yang harus dikorbankan mahasiswa yang
melakukan kerja part-time seperti, waktu belajar, sosialisasi dengan teman, dan
waktu istirahatnya sehingga, dampak negatif yang ditimbulkan akhirnya akan
dapat mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa  dan prestasi akademik
mahasiswa itu sendiri. Waktu belajar disini pengaruhnya terhadap mahasiswa
melakukan kerja part-time adalah tersitanya waktu yang seharusnya untuk
belajar digunakan untuk hal lain sehingga dapat menganggu aktivitas belajar
mahasiswa itu sendiri, dapat dilihat dari kemungkinan banyak mahasiswa yang
lalai dalam mengerjakan tugas-tugas kuliahnya, tidak konsentrasinya
mahasiswa pada saat kegiatan belajar-mengajar, dan lain sebagainya. Dan
dikhawatirkan, mahasiswa malah keasikan bekerja sehingga
mengenyampingkan kuliah, kuliahnya menjadi terbengkalai, atau bahkan drop-
out karena kemungkinan kurangnya motivasi untuk menyelesaikan studi dan
hasil belajar mengalami penurunan atau merasa pekerjaan yang dijalaninya
sudah cukup untuk bekal mereka hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat,
Notodiharjo (2015) yang menyatakan, bahwa tidak dimungkinkan untuk
mahasiswa secara penuh waktu yang untuk bekerja, maka banyak mahasiswa
yang memilih kerja paruh waktu tidak selalu sejalan dengan kuliah, tidak
jarang mahasiswa menunda kuliah mereka atau justru berhenti kuliah saat
sudah mendapat pekerjaan yang lebih menjanjikan masa depannya.
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Menurut Purwanto, dkk (2013: 36), berdasarkan hasil dari observasi
yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT-UNP, perbandingan nilai hasil
belajar mahasiswa yang bekerja dengan tidak bekerja pada semester Januari-
Juni 2012 angkatan 2008 adalah nilai mahasiswa tidak bekerja lebih tinggi
dibandingkan nilai mahasiswa yang bekerja. Mahasiswa kuliah sambil bekerja
ini, pengaruhnya dalam prestasi akademik pun mulai dipertanyakan. National
Center of Education Statistics (NCES) dalam Metriyana (2014: 10) juga
menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja lebih dari 16 jam keatas memiliki
pengaruh terhadap prestasi yang lebih rendah dibanding yang tidak bekerja.
Menurut Gleason, 1993 dalam Metriyana (2014: 10)  bahwa mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja cenderung mendapat gaji  akan tinggi, memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan setelah lulus, namun
hal tersebut dapat mahasiswa kekurangan waktu dan sebagai hasilnya mereka
menerima nilai yang lebih rendah. Menurut Dadgar dalam Metriyana (2014: 6),
bahwa dalam hasil wawancara dengan mahasiswa yang putus kuliah,
ditemukan hasil bahwa ketidakmampuan untuk menyeimbangkan kegiatan
kerja dan perkuliahan memainkan peran penting dalam tingkat dropout, hal ini
menunjukan adanya pengaruh dalam kegiatan bekerja pada mahasiswa pada
pencapaian prestasi akademik mahasiswa itu sendiri. Prestasi akademik
merupakan istilah yang menunjukkan suatu pencapaian atau tingkat
keberhasilan tentang suatu tujuan sebagai hasil dari usaha belajar yang telah
dilakukan oleh seseorang secara optimal. Prestasi akademik pun menjadi salah
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satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya di
bangku kuliah.
Fenomena mengenai mahasiswa yang kuliah sambil kerja juga
ditemukan di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Salah satu fakultas yang
penulis akan teliti adalah di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
Dari jumlah mahasiswa di Fakultas Ekonomi UNY angkatan 2013 yang
terdaftar dalam data laporan mahasiswa di Fakultas Ekonomi UNY semester
genap tahun 2015/2016 yakni berjumah 521 mahasiswa, tidak menutup
kemungkinan terdapat mahasiswa di Fakultas Ekonomi UNY yang kuliah
sambil kerja atau part-time. Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Kerja Part-Time
terhadap Aktivitas Belajar dan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut, ditemukan beberapa permasalahan antara
lain :
1. Kebutuhan mahasiswa guna kelancaran melaksanakan pendidikan
sangat beragam dan harus terpenuhi agar kebutuhannya akan
pendidikan tidak terganggu.
2. Tambahan kebutuhan untuk biaya hidup bagi mahasiswa
khususnya yang kuliah di luar kota tentunya yang tidaklah sedikit
dan kian meningkat.
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3. Menjalani kuliah sambil bekerja memiliki manfaat dan resiko
tersendiri bagi kelangsungan pendidikan mahasiswa.
4. Mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki tingkat lelah yang
lebih tinggi dikarenakan padatnya jadwal aktivitas kuliah dan
bekerja dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja.
5. Mahasiswa yang keasikan bekerja mengenyampingkan kuliah,
sehingga kuliahnya menjadi terbengkalai.
6. Ketidakmampuan untuk menyeimbangkan kegiatan kerja dan
perkuliahan memainkan peran penting dalam tingkat dropout.
7. Beberapa dampak yang ditimbulkan antara lain, tersitanya waktu
belajar mahasiswa yang melakukan kerja part-time, sehingga
mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa.
8. Adanya gangguan pada aktivitas belajar mahasiswa yang lebih
mengutamakan bekerja akan mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa yang semakin menurun.
C. Pembatasan Masalah
Dari berbagai identifikasi masalah yang ditemukan, peneliti
membatasi permasalahan mengenai kerja part time yang dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
yang dilihat dari  status kerja mahasiswa baik bekerja part-time maupun tidak
bekerja, kemudian mengenai aktivitas belajar mahasiswa angkatan 2013
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, yakni aktivitas belajar
mahasiswa secara umum dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, terdiri
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dari aktivitas jasmani dan rohani, dan prestasi akademik adalah Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta, meskipun IPK bukan merupakan jaminan kualitas mutlak
prestasi belajar, namun IPK yang diperoleh mahasiswa selama kuliah biasanya
menjadi acuan dalam mengukur prestasi mahasiswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul, peneliti hanya
mengambil beberapa permasalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi
Akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh kerja part-time terhadap aktivitas belajar mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?
3. Bagaimana pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
2. Pengaruh kerja part-time terhadap aktivitas belajar mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
3. Pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
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F. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik untuk kalangan mahasiswa, masyarakat atau dari kalangan
pendidikan dan lembaga, antara lain :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi dalam menambah ilmu
pengetahuan dalam dunia pendidikan tentang fenomena kerja part-time
dikalangan mahasiswa serta pengaruhnya terhadap aktivitas belajar dan
prestasi akademik mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, agar dapat lebih memahami persepsi mahasiswa kaitannya
dengan aktivitas belajar dan prestasi akademik dari mahasiswa yang
memilih kuliah sambil kerja.
b. Bagi mahasiswa, sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa dalam
mengambil keputusan untuk kuliah sambil kerja
c. Bagi lembaga, sebagai pihak penyelenggara penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenai data-data mahasiswa yang masih aktif
kaitannya dengan prestasi akademik.
d. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan dalam mengambil kebijakan serta upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan meningkatkan daya serap ketenagakerjaan.
15
e. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan
penelitian selanjutnya baik yang ingin mengkaji dalam bidang







Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2004: 786),
“Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, dan sebagainya)”. Menurut Sardiman (2001: 46), “ Prestasi
adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun luar
individu dalam belajar”. Menurut Syah (2001: 192), “Prestasi adalah
hasil belajar meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa”. Menurut Witherington
(2003: 155), Prestasi adalah hasil yang dicapai oleh individu melalui
usaha yang dialami secara langsung dan merupakan aktivitas kecakapan
dalam situasi tertentu. Jadi, dari pendapat ahli tersebut, pengukuran
hasil belajar umumnya menggunakan test sebagai alat ukur yang
mencerminkan tingkat penguasaan pengukuran hasil belajar untuk
mengetahui prestasi belajar mahasiswa pada seluruh mata kuliah. Pada
umumnya dapat dilakukan dengan test sebagai alat ukurnya. Dari
penilaian test tersebut diperoleh data mengenai sederetan nilai-nilai.
Nilai-nilai inilah yang disebut dengan prestasi belajar mahasiswa yang
dapat dinyatakan dengan : Indeks Prestasi Komulatif (IPK).
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b. Pelaksanaan Akademik di Perguruan Tinggi
Dalam pelaksanaan terdapat perbedaan antara administrasi
akademik pendidikan di Perguruan Tinggi dengan pendidikan dasar dan
menengah, dimana perbedaan itu dapat dilihat dari mata pelajaran dan
jadwal kegiatan. Apabila dilihat dari sekolah dasar dan menengah dapat
mengalami persamaan dalam mata pelajaran di angkatan yang sama,
sedangkan di Perguruan Tinggi untuk mata pelajaran setiap angkatan
berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena dalam Perguruan Tinggi sudah
menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem Kredit Semester
merupakan suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dimana beban
studi mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar dan beban
penyelenggaraan lembaga pendidikan dinyatakan dalam satuan kredit
semester. SKS sendiri sangat membantu dalam usaha menyelesaikan
studi dengan hasil yang maksimal tanpa ada tekanan. Sistem penilaian
hasil studi di Perguruan Tinggi tidak lagi menggunakan sistem
penilaian dari angka 0 sampai dengan 100. Penilaian hasil belajar untuk
setiap mata kuliah dinyatakan dengan huruf A, B, C, D dan E yang
masing-masing berbobot 4, 3, 2, 1 dan 0. Di Universitas Negeri
Yogyakarta sendiri menggunakan penilaian yang ditunjukan pada tabel
1 dengan predikat kelulusan ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 1. Hasil Nilai Akademik
NILAI
Huruf Angka/Bobot Arti Notasi Huruf
A 4,00 Sangat baik sekali
A- 3,67 Baik sekali
B+ 3,33 Lebih dari baik
B 3,00 Baik
B- 2,67 Agak baik




Sumber: Peraturan Akademik Universitas Negeri Yogyakarta Tahun
2013
Tabel 2. Predikat Kelulusan Program Sarjana
Indeks Prestasi Predikat
3.51 – 4.00 Dengan Pujian (Cum Laude)
2.76 – 3.50 Sangat Memuaskan (Very Satisfactory)
2.00 – 2.75 Memuaskan (Satisfactory)
Sumber: Peraturan Akademik Universitas Negeri Yogyakarta Tahun
2013
c. Pengertian Prestasi Akademik
Menurut Bloom dalam (Hipjillah, 2015), prestasi akademik
adalah suatu proses yang dialami oleh siswa untuk menghasilkan
perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya
analisis, sistesis dan evaluasi. Menurut Hipjillah (2015), prestasi
akademik merupakan penilaian hasil pendidikan yang berupa perubahan
dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisa,
sintesis dan evaluasi, dimana hasil penilaian diberikan berdasarkan hasil
tes, evaluasi atau ujian dari setiap mata kuliah, hasil tersebut
diinterpretasikan secara objektif dan diterapkan dalam bentuk angka
maupun kalimat sesuai dengan yang dicapai oleh setiap mahasiswa
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pada suatu periode tertentu. Menurut Kuh, Kinzie, dan Buckley
(Metriyana, 2014: 17) berpendapat bahwa keberhasilan belajar siswa
dapat dinilai menggunakan pengukuran atas prestasi akademiknya.
Terdapat dua macam outcome keberhasilan belajar mahasiswa, yakni
adalah prestasi akademis yang ditunjukkan oleh IPK dan keuntungan
ekonomis serta kualitas hidup setelah lulus kuliah. Indeks Prestasi
Kumulatif atau yang biasa disebut dengan IPK merupakan nilai
keseluruhan mata kuliah yang ditempuh mahasiswa (hasil perkalian
tingkat nilai) dibagi dengan total sks yang telah diselesaikan. IPK
bersifat kuantitatif dengan skala maksimum 4. IPK merupakan faktor
utama dalam menentukan prestasi akademik seseorang. Hal ini dapat
dilihat dari pernyataan Hammond (Metriyana, 2014: 17) bahwa “a
major factor in determining the positive or negative effects of
employment on the academic performance of students is their GPA”.
Kuh, Kinzie, dan Buckley dalam Maya Metriyana (2014: 17)
mengatakan, bahwa prestasi akademik ditunjukkan oleh nilai IPK.




Menurut Sardiman (2001: 98), aktivitas merupakan kegiatan
yang bersifat fisik maupun mental atau psikis, yaitu berbuat dan berfikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan yang
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bersifat fisik berupa kegiatan membaca, mendengar, menulis,
memperagakan dan mengukur, sedangkan kegiatan yang bersifat mental
misalnya berpikir atau mengingat kembali isi pelajaran pertemuan
sebelumnya. Sedangkan Menurut Tim Penyusunan Kamus Besar
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 31), aktivitas berarti “keaktifan,
kegiatan”. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah sesuatu atau
seseorang yang melakukan kegiatan tertentu.
b. Pengertian Belajar
Menurut Djamarah (2002: 13), Belajar merupakan suatu
rangkaian kegiatan jiwa raga guna memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afeksi, dan
psikomotorik. Sedangkan menurut Hamalik (2003: 27), “Belajar adalah
merupakan suatu proses kegiatan dari bukan suatu hasil atau tujuan”.
Menurut Hamalik (2003: 21) mengatakan bahwa, “Belajar adalah suatu
bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku berkat pengalaman dan
latihan”.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman sendiri.
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c. Pengertian Aktivitas Belajar
Menurut Sardiman (1990: 94), bahwa aktivitas belajar adalah
segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri,
penyelidikan sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik
secara rohani maupun teknis. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan seseorang sebagai
suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku.
d. Indikator Aktivitas Belajar.
Menurut Sudjana (2004: 61), keaktifan siswa dapat dilihat
dalam hal:
a) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.
b) Terlibat dalam pemecahan masalah.
c) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.
d) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan
untuk pemecahan masalah.
e) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk
guru.
f) Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang
diperolehnya.
g) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang
sejenis.
h) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang
diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.
Menurut Djamarah (2002: 38-45), mengklasifikasikan
beberapa aktivitas belajar, antara lain yang pertama adalah
mendengarkan. Mendengarkan merupakan aktivitas belajar yang diakui
kebenarannya dalam dunia pendidikan dan pengajaran dalam
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pendidikan formal persekolahan, ataupun non formal, kemudian yang
kedua adalah  memandang.
Memandang masih berhubungan dengan indra penglihatan ini
adalah guna mengarahkan pandangan fokus pada suatu obyek. Aktivitas
ini berhubungan erat dengan indra penglihatan yakni mata, karena
dalam memandang matalah yang memegang peranan penting. Di dalam
pendidikan, aktivitas memandang termasuk kategori aktivitas belajar
dengan maksud memandang tujuan yang ingin dicapai.Selanjutanya
yang ketiga adalah meraba, membau, dan mengecap. Ini merupakan
aktivitas indra manusia yang dapat dijadikan sebagai alat untuk
kepentingan belajar. Artinya aktivitas meraba, membau dan mengecap
dapat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk belajar. Dengan
demikian dikatakan belajar apabila semua aktivitas tersebut didorong
kebutuhan untuk mencapai tujuan memperoleh perubahan tingkah laku.
Keempat adalah menulis dan mencatat ini merupakan kegiatan
yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk
sebagai aktivitas belajar yaitu apabila dalam mencatat itu orang
menyadari kebutuhan dan tujuannya, serta menggunakan seperangkat
tertentu agar catatan itu nantinya berguna bagi pencapaian tujuan
belajar. Catatan sendiri sangat berguna untuk menampung sejumlah
informasi. Kelima, membaca adalah jalan menuju ilmu pengetahuan
atau mendapatkan pengetahuan. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
tidak ada cara lain kecuali memperbanyak membaca. Keenam,
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membuat ikhtisar atau ringkasan, memang dapat membantu dalam hal
mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa
yang akan datang.
Kemudian yang ketujuh adalah mengamati tabel-tabel,
diagram-diagram dan bagan-bagan. Hal ini sangat berguna bagi
seseorang dalam mempelajari materi yang relevan dan dapat menjadi
bahan ilustratif yang membantu pemahaman seseorang tentang suatu
hal. Kedelapan, menyusun paper dan kertas kerja, sangat penting untuk
menumbuhkan dan mengembangkan sikap ilmiah dalam diri siswa atau
mahasiswa, agar dunia ilmiah tidak lagi tercemar.
Kesembilan, mengingat adalah kemampuan jiwa untuk
memasukan (learning), menyimpan (retention), dan menimbulkan
kembali (remembering) hal-hal yang telah lampau. Lalu yang kesepuluh
adalah Berfikir. Dengan berfikir orang memperoleh penemuan baru,
setidak-tidaknya orang menjadi tahu hubungan antara sesuatu.
Kemudian yang terakhir adalah dengan latihan dan praktek, learning by
doing adalah konsep belajar yang menghendaki adanya penyatuan
usaha mendapatkan kesan-kesan dengan cara berbuat. Belajar sambil
berbuat dalam hal ini termasuk latihan.
Aktivitas belajar juga dapat digolongkan dalam beberapa
klasifikasi antara lain menurut Paul B. Diedrich (Sardiman 2001: 172),
sebagai berikut (1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya
misalnya membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan,
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pekerjaan orang lain, (2) Oral activities, seperti: menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, selanjutnya (3) Listening
activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato. (4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita,
karangan, laporan, angket, menyalin. (5) Drawing activities, misalnya:
menggambar, membuat grafik, peta, diagram. (6) Motor activities, yang
termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak. (7) Mental
activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil
keputusan. Terakhir, (8) Emotional activities, seperti misalnya,
menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tenang, gugup.
Berdasarkan uraian beberapa klasifikasi aktivitas belajar di
atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar itu cukup kompleks dan
bervariasi. Namun dalam penelitian ini indikator  aktivitas belajar yang
dimaksud adalah aktivitas belajar mahasiswa secara umum dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas, terdiri dari aktivitas jasmani
dan rohani, yakni aktivitas melihat (visual activities), aktivitas berbicara
(oral activities), aktivitas mendengar (listening activities), aktivitas
menulis (writing activities), aktivitas menggambar (drawing activities),
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aktivitas bergerak (motor activities), aktivitas mental (mental activities),
dan aktivitas emosional (emotional activities).
e. Persepsi
Persepsi adalah tanggapan langsung dari suatu serapan atau
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pengindraan
(Purwadarminto, 1990: 759). Menurut Asrori (2009: 214) pengertian
persepsi adalah proses seseorang dalam mengintrepretasikan ,
mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal
dari lingkungan di mana seseorang itu berada yang merupakan hasil
dari proses belajar dan pengalaman”. Menurut Slameto (2010: 102)
pengertian dari persepsi adalah proses yang berkaitan dengan masuknya
pesan atau informasi kedalam otak terus menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya yang dilakukan lewat panca
inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan
pencium. Menurut Sarwono (1983: 89), pengertian persepsi adalah
kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu pengamatan,
kemampuan tersebut antara lain: kemampuan untuk membedakan,
kemampuan untuk mengelompokan, dan kemampuan untuk
memfokuskan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan persepsi adalah proses menerima,
membedakan, dan memberi arti terhadap stimulus yang diterima alat
indra, sehingga dapat menafsirkan obyek tertentu yang diamati.
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3. Kerja part-time
a. Pengertian Kerja Part-time
Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
(UUTK) sendiri tidak membedakan antara pekerja penuh, pekerja paruh
waktu, pekerja sementara maupun pekerja pengganti. Pekerja atau
buruh di Indonesia menurut UU No. 13 tahun 2003 adalah setiap orang
yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan atau dalam bentuk
lain. Dalam UU No. 13 Tahun 2013 pasal 77 dan 85 disebutkan bahwa
ketentuan jam kerja adalah selama 40 jam dalam satu minggu.  Pekerja
paruh waktu (part-time worker) adalah seseorang yang bekerja hanya
dalam sebagian waktu tertentu dari kerja normal. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik yang dimaksud dengan kerja paruh waktu (part time)
adalah kerja dibawah jam normal (kurang dari 35 jam seminggu).
Dalam penelitian ini sendiri, yang dimaksud dengan kerja part-
time/ kerja paruh waktu adalah kerja yang dilakukan oleh mahasiswa
yang menjadikan kerja paruh waktu (kurang dari jumlah jam kerja
normal) sebagai pekerjaan  sambilan disamping tugasnya untuk belajar
di perguruan tinggi.
b. Mahasiswa
Dalam peraturan pemerintah RI No. 30 Tahun 1990,
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan
tinggi tertentu. Pengertian mahasiswa menurut Knopfemacher dalam
(Suwono, 1978) adalah merupakan insan-insan sebagai calon sarjana
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yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin
menyatu dengan masyarakat), dididik dan diharapkan menjadi calon-
calon intelektual.
Mahasiswa disebutkan memiliki kemampuan mendekati
kapasitas maksimum dalam memperoleh dan mengolah pengetahuan,
dan dalam masa ini pula menjadi waktu bagi penyelesaian masalah
secara sistematis dan pencapaian tingkat kreatifitas yang baru. Melalui
kuliah individu mengalami tantangan akademis dan sosial yang
mengarahkannya pada pengembangan intelektualitas dan moral,
(Jayanti, 2012). Mahasiswa kemudian tidak hanya belajar di bangku
perkualiahan tetapi juga perlu menambah ilmunya dalam hal lain
dengan bersosialisasi, berorganisasi dan bekerja. Dengan demikian
mahasiswa cenderung lebih berkembang, memiliki banyak peluang
untuk mengeksporasi berbagai gaya hidup dan nilai, menikmati
kemandirian yang lebih besar dari pengawasan orang tua dan mungkin
lebih tertantang secara intelektual dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik.
c. Status Kerja
Status kerja mahasiswa terbagi menjadi dua yaitu mahasiswa
bekerja dan mahasiswa tidak bekerja. Menurut Badan Pusat Statistik
bekerja yaitu melakukan kegiatan atau pekerjaan paling sedikit satu jam
berturut-turut selama seminggu dengan maksud untuk memperoleh atau
membantu memperoleh pendapatan dan keuntungan. Bekerja
28
merupakan upaya yang dilakukan seseorang secara terus-menerus untuk
memperoleh imbalan berupa uang. Menurut Hipjillah (2015),
mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang mengambil peran
sebagai orang yang sedang mempersiapkan diri pada keahlian tertentu
dalam tingkat pendidikan tinggi sambil melakukan suatu aktivitas yang
dilakukan untuk orang lain dengan memberikan talenta atau keahlian
mereka kepada majikan untuk mendapatkan imbalan atau upah.
Sedangkan mahasiswa tidak bekerja merupakan mahasiswa yang benar-
benar menuntut ilmu pada jenjang perguruan tinggi tanpa melakukan
kegiatan apapun yang berhubungan dengan pekerjaan yang sifatnya
komersil (Dudija, 2011).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa,
mahasiswa bekerja adalah individu yang menuntut ilmu pada jenjang
perguruan tinggi dan berstatus aktif, yang juga menjalankan kegiatan
lain di luar tugasnya untuk belajar dengan melakukan suatu usaha yang
dapat memberikan keuntungan berupa imbalan, dan mahasiswa yang
tidak bekerja adalah individu pada jenjang perguruan tinggi yang hanya
malakukan tugas utama yakni belajar tanpa melakukan usaha untuk
mencari penghasilan berupa upah ataupun imbalan lain. Penelitian ini
sendiri membahas mengenai kerja part-time yang dilakukan oleh
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja di Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta angkatan 2013.
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d. Macam-macam Pekerjaan Part-time
Hampir semua pekerjaan dapat memiliki jalur part-time.
Berikut beberapa pekerjaan part-time, antara lain:
1. Penulis
Di era yang serba digital, apapun bisa dilakukan dan didapat
dalam genggaman tangan. Itulah mengapa website atau blog mulai
bermunculan untuk bersaing mendapatkan pembaca dari
penghasilan pasifnya. Banyak di antara mereka yang kadang tidak
sempat menulis, akhirnya mereka menawarkan jasa menulis artikel
untuk website atau blog dengan bayaran tertentu.
2. Desain Grafis
Tidak sedikit perusahaan yang membutuhkan jasa pegawai
lepas untuk menyelesaikan proyek yang kadang jumlahnya sangat
banyak. Mereka biasanya membutuhkan seseorang dengan
kemampuan untuk membuat desain gambar, logo, hingga editing
video.
3. Programmer Program dan Web
Banyak sekarang perkerjaan part-time yang menawarkan
pekerjaan untuk pemrogramman yakni kemampuan melakukan
coding. Mulai dari program sederhana untuk Android, iOS, hingga




Orang yang memiliki hobi di dunia fotografi, juga dapat
memanfaatkan kamera miliknya sebagai ladang untuk
menghasilkan uang tambahan.
5. Pelayan, Penjaga Toko, dan Lainnya
Pekerjaan seperti ini dapat dilakukan sepulang kuliah,
yang memiliki waktu luang banyak, dengan melamar pekerjaan di
restoran, toko, warnet, atau tempat yang membutuhkan seseorang
untuk menjaga. (Andi, 2016)
Selain lima diatas, sebenarnya masih banyak pekerjaan part-
time, misalnya menjadi babby sitter, penjaga rumah, admin sosial
media, hingga tukang ojek. Semuanya bisa menjadi uang asal
dikerjakan dengan ulet dan bisa memanfaatkan situasi.
e. Manfaat Kerja Part-time
Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dengan melakukan
kerja part-time, diantaranya adalah :
1. Mendapatkan upah
Memperoleh pendapatan tambahan dengan
bekerja sambilan dapat membantu dalam masalah
perekonomian.
2. Mempelajari hal baru
Banyak hal yang didapat dari tempat kerja atau
pun dengan kegiatan bekerja, salah satu diantaranya dapat
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menambah wawasan yang lebih luas diluar studi di
perkuliahan.
3. Mengasah keahlian sebelum mendapatkan pekerjaan tetap
Sebagai aktualisasi diri, keahlian seseorang akan
semakin berkembang dan meningkat dengan terjun
langsung ke masyarakat, yakni dengan bekerja.
Kemampuan akan berbagai hal pun dapat ditimba dan
diasah pada saat bekerja sambilan sebelum akhirnya
mendapatkan pekerjaan tetap.
4. Membuat pandai mengatur waktu
Bekerja sambilan khususnya bagi mahasiswa,
disamping tugasnya untuk belajar, ia juga akan dapat
mengatur waktu agar antara belajar dan bekerja serta
istirahat seimbang.
5. Memperbanyak jaringan dan kenalan
Relasi baru dapat terbentuk dari bekerja. Semakin
banyak teman dan kenalan dapat memperluas jaringan
seseorang.
(Andi, 2016)
f. Kekurangan Kerja Part-time
Tidak dapat dipungkiri bahwa kerja part-time memiliki
kekurangan. Berikut kekurangan kerja part-time, antara lain adalah:
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1. Tidak ada perlindungan terhadap pekerja
Seorang pekerja part-time tidak memiliki
perlindungan yang baik terhadap penipuan.
2. Disepelekan dan dianggap tidak profesional
Banyak orang yang beranggapan jika seorang
pekerja part-time adalah mereka yang tidak memiliki
kemampuan unggul. Akhirnya banyak yang menyepelekan.
Padahal bisa jadi kemampuan yang dimiliki seserang
pekerja tersebut, diatas rata-rata, atau bahkan bisa jadi lebih
profesional dalam bekerja ketimbang mereka yang berada di
kantor dan bekerja dari pagi hingga malam.
3. Kadang bayaran tidak sesuai
Meski memiliki kemampuan yang bisa dibilang
hebat, namun seorang pekerja part-time banyak tidak
dihargai. Mereka biasanya dibayar tidak sesuai dengan
upah standar, padahal apa yang dikerjakan sama bagusnya
dengan pekerja tetap, bahkan dapat lebih dari itu.
4. Tidak ada jenjang karier yang jelas
Seorang pekerja part-time, tidak memiliki kontrak
dengan lembaga atau perusahaan apapun. Jadi jenjang
karier tidak ada. Namun, tidak menutup kemungkinan dapat
menjadi seorang pekerja part-time yang profesional, hingga
untuk masalah pekerjaan tidak perlu merasa khawatir.
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Semakin profesional, maka karier akan semakin
menunjang, meski tidak secara formal. (Andi, 2016)
g. Upah Minimum
Di Indonesia, upah minimum dapat terdiri dari 2 (dua), yakni:
a) upah minimum berdasarkan wilayah provinsi atau kabupaten/ kota,
b) upah minimum berdasarkan sektor pada wilayah provinsi atau
kabupaten/ kota. Penetapan upah minimum tersebut diarahkan kepada
pencapaian kebutuhan kehidupan yang layak dan ditetapkan oleh
gurbernur dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan
Pengupahan Provinsi dan/ atau bupati/ walikota (Pasal 89 UU No. 13/
2003). Upah minimum per bulan di daerah Yogyakarta sebesar IDR
1,108,249.00, dengan upah minimum yang dilihat dari tiap kabupaten/
kotamadya (UMK) non sektor pada tahun 2016 adalah kabupaten
Bantul sebesar Rp 12, 97, 700; di kabupaten Gunung Kidul sebesar Rp
12,35,700; kabupaten Kulon Progo sebesar Rp 12,68,870; kabupaten
Sleman sebesar Rp 13,38,000; dan kota Yogyakarta sebesar Rp
14,52,400.
(http://www.gajimu.com/main/pertian-upah-minimum, 2016).
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang memuat berbagai penetian yang telah
dilakukan oleh peneliti lain baik dalam bentuk jurnal maupun skripsi.
Penelitian yang telah ada mendasari pemikiran penulis dalam menyusun
skripsi. Adapun penelitiannya sebagai berikut.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Wilda Shifa Fauziah pada tahun 2015
dalam skripsinya yang berjudul, “Hubungan Motivasi Belajar Mahasiswa
yang Bekerja dan Tidak Bekerja terhadap Prestasi Akademik (IPK)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar
mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja terhadap prestasi akademik
mahasiswa/IPK. Data dikumpulkan dari 50 mahasiswa Pendidikan IPS,
25 dari mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dan 25 dari mahasiswa
yang hanya kuliah saja. Penelitian ini menggunakan sampel purposive
sampling dengan variabel yang diukur adalah motivasi belajar dan
prestasi akademik (IPK). Untuk variabel motivasi belajar dengan
menggunakan angket yang diberikan kepada 50 mahasiswa. Sedangkan
variabel prestasi akademik (IPK) di dapat data IPK mahasiswa yang
diambil dari data Akademik Pusat FITK UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif dengan
desain deskriptif korelasi, dengan hasil dari penelitian ini menunjukan r
(hasil korelasi) mahasiswa yang kuliah sambil bekerja sebesar 0,128 dan
motivasi mahasiswa yang hanya kuliah saja 0,08 dimana ini
menginterpretasikan bahwa sumbangan motivasi belajar terhadap hasil
belajar rendah dan motivasi belajar mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya kuliah
saja. Jadi, persamaan dengan penelitian ini adalah pada variabel IPK dan
pengambilan sampel dimana dalam penelitian ini mengambil sampel dari
mahasiswa yang bekerja dan mahasiswa yang tidak bekerja.
35
2. Penelitian yang dilakukan Maya Metriyana pada tahun 2014 dalam
skripsi yang berjudul, “Studi Komparatif Pengaruh Motivasi, Perilaku
Belajar, Self-Efficacy dan Status Kerja terhadap Prestasi Akademik antara
Mahasiswa Bekerja dan Mahasiswa Tidak Bekerja”. Penelitian ini
menggunakan data primer dari penyebaran kuesioner kepada masing-
masing 100 mahasiswa bekerja dan mahasiswa tidak bekerja. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode proportional random
sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi
linier berganda dan independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukan bahwa motivasi, perilaku belajar dan self-efficacy
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi akademik,
sedangkan status kerja tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro.
Selain itu, terdapat perbedaan prestasi akademik antara mahasiswa
bekerja dan mahasiswa tidak bekerja dimana IPK mahasiswa bekerja
lebih tinggi dibandingkan IPK mahasiswa tidak bekerja. Jadi persamaan
dengan penelitian ini adalah pada pengambilan sampel berdasarkan status




1. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Aktivitas Belajar dan Prestasi
Akademik Mahasiswa
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, mengenai pengaruh kerja
part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik dapat berupa
pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pada aktivitas belajar sendiri
apabila mahasiswa yang bekerja mampu menjadikan bekerja sebagai batu
loncatan mempelajari sesuatu yang tidak diajarkan di dalam kelas dan
sebagai penunjang mata kuliah di kelas maka akan memiliki dampak
positif terhadap aktivitas belajarnya, akan tetapi bisa jadi pula adanya
kerja part-time menyebabkan pembagian waktu yang kurang optimal dan
kurang efisien sehingga dimungkinkan terganggunya aktivitas belajar
mahasiswa, juga melihat pengaruhnya secara bersama-sama dari
pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik yang juga dapat
menunjang semakin baik hasil belajar/prestasi akademik mahasiswa atau
justru menganggu prestasi akademiknya dikarenakan kegiatan bekerja
yang dilakukan oleh mahasiswa tidak dapat mengoptimalkan hasil
belajarnya.
2. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, mengenai motivasi dan
alasan yang beragam yang melatar belakangi mahasiswa kuliah sambil
bekerja, peneliti mengetahui dari adanya berbagai motivasi yang muncul
tersebutdapat mengindikasikan adanya pengaruh dari kerja part-time
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terhadap aktivitas belajar. Sejalan dengan hal ini pengaruh dari
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dalam penelitian ini kerja part-
time dapat menambah luas pandangan dan mengaplikasikan ilmu yang
didapat di bangku perkualiahan serta menunjang mata kuliah di kelas,
akan tetapi juga dengan bekerja bisa jadi justru mengurangi pembagian
waktu antara bekerja, kuliah dan istirahat, sehingga fokus mahasiswa
akan bercabang dan menjadikan mahasiswa  terkadang kurang
berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung karena tersitanya
waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar dan istirahat. Hal inilah
yang mengindikasikan adanya pengaruh penurunan aktivitas belajar pada
mahasiswa dikarenakan mahasiswa tersebut memainkan peran ganda,
yakni sebagai pelajar dan pekerja. Jadi, dengan adanya mahasiswa kuliah
sambil bekerja (part-time) akan berpengaruh terhadap aktivitas
belajarnya.
3. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dikhawatirkan malah keasikan
bekerja sehingga mengenyampingkan kuliah, kuliahnya menjadi
terbengkalai, atau bahkan drop-out karena kemungkinan kurangnya
motivasi untuk menyelesaikan studi dan hasil belajar mengalami
penurunan atau merasa pekerjaan yang dijalaninya sudah cukup untuk
bekal mereka hidup. Mahasiswa kuliah sambil bekerja ini, pengaruhnya
dalam prestasi akademik pun mulai dipertanyakan. Ketidakmampuan
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untuk menyeimbangkan antara kegiatan kerja dan dalam perkuliahan
memainkan peran penting dalam tingkat dropout. Ini menunjukan adanya
pengaruh dalam kegiatan bekerja pada mahasiswa pada pencapaian
prestasi akademik mahasiswa itu sendiri. Mengetahui hal tersebut, maka
mahasiswa yang melakukan kerja part-time akan dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang dalam penelitian ini ditunjukan dari nilai IPK
mahasiswa.
D. Paradigma Penelitian
Untuk memudahkan dalam memberikan gambaran mengenai
pemikiran dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan paradigma
penelitian yang digambarkan pada bagan sebagai berikut :
Gambar 1. Pengaruh antar Variabel
Keterangan :
: Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
E. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013: 64), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah. Dengan demikian pada hakekatnya hipotesis
adalah keputusan atau kesimpulan yang bersifat relatif sementara, dan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis diperlukan penelitian dan analisis.








1. Ada pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap aktivitas belajar
dan Prestasi akademik.
2. Ada pengaruh signifikan dalam kerja part-time terhadap aktivitas belajar.






Penelitian ini jika ditinjau dari data dan analisisnya termasuk dalam
penelitian kuantitatif yang meneliti pengaruh antara variabel terikat dan
variabel bebas. Semua informasi atau data diwujudkan dalam bentuk angka dan
analisisnya berdasarkan analisis statistik, yang menunjukan pengaruh kerja
part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2016 sampai dengan selesai.
C. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta jurusan kependidikan dan non-
kependidikan baik itu yang bekerja maupun yang hanya kuliah saja.
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1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
kependidikan dan non-kependidikan jenjang strata 1 (S1) angkatan 2013
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta atau yang sedang duduk
pada semester 6 dikarenakan masih tergolong mahasiswa yang masih aktif
dalam perkuliahan di kampus dan sudah memasuki semester yang akan
menuju semester akhir sehingga jadwal perkuliahan tidak terlalu padat,
yakni sejumlah 521 orang baik yang melakukan kerja part-time atau tidak.
Berikut tabel jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan 2013 pada tiap
prodi.
Tabel 3. Jumlah Mahasiswa Angkatan 2013
Prodi/ Jurusan Jumlah
Mahasiswa






Sumber : Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE UNY (data diolah)
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi, yakni
berjumlah 512 mahasiswa dengan teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah teknik proportional random sampling dimana
semua individu dalam populasi memiliki peluang untuk terpilih menjadi
anggota sampel. Penentuan besarnya sampel menggunakan teknik
pengambilan sampel berdasarkan rumus Issac Michael dengan taraf
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kesalahan 5%. Perhitungan jumlah masing-masing sampel pada tiap
program studi mengunakan rumus:
P= ×
Keterangan:
P = Proporsi pada tiap program studi
nD = Jumlah mahasiswa pada tiap program studi
nT = Total populasi
S = Jumlah sampel yang diambil
(Sugiyono, 2013: 130)




Pend. Administrasi Perkantoran 98 39
Pendidikan Ekonomi 84 33




Sumber : Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan FE UNY (data diolah)
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian ini merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal yang ingin diketahui dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu kerja part-time, sebagai variabel
bebas danaktivitas belajar serta prestasi akademik, sebagai variabel terikat.
Definisi operasional dan pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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1. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar (Y1)
dan prestasi akademik (Y2). Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah
persepsi mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta mengenai aktivitas belajar di dalam kelas baik itu , aktivitas
jasmani maupun aktivitas rohani, yakni persepsi mahasiswa mengenai
keikutsertaan mahasiswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, keterlibatan
mahasiswa dalam pemecahan masalah, kemampuan bertanya kepada rekan
sejawat atau dosen apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya,
usaha mahasiswa dalam mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah, keikutsertaan melaksanakan diskusi kelompok sesuai
dengan petunjuk dari dosen, kemampuan menilai diri sendiri dan hasil-hasil
yang diperolehnya, kemampuan melatih diri dalam memecahkan soal atau
masalah, kemampuan menerapkan kesempatan yang diperoleh dalam
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
Prestasi akademik disini adalah hasil belajar yang diperoleh oleh
mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta dari seluruh mata kuliah yang dilihat dari indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa.
2. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kerja part-time (X) yang
berdasarkan status kerja mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Ekonomi
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Universitas Negeri Yogyakarta, baik itu mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja maupun mahasiswa yang hanya kuliah saja.
E. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer yang digunakan adalah data yang diperoleh langsung dari survei
yang dilakukan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner
Kuesioner/angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
terbuka, yakni responden memilih jawaban yang tersedia sekaligus
mengisi alasan jawaban sesuai dengan pilihannya dan tertutup, yakni
responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Teknik data melalui kuesioner digunakan untuk
mengetahui pengaruh kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan IPK
mahasiswa baik secara univariat maupun multivariat. Teknik yang
dilakukan adalah dengan membagikan angket yang kemudian diisi secara
langsung oleh responden.
2. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai jumlah mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta pada tahun ajaran 2015/2016.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar angket, yaitu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data agar penelitian dan hasilnya mudah
diolah oleh peneliti. Adapun tahap-tahap pembuatan instrumen adalah
membuat indikator instrumen penelitian, menjabarkan indikator-indikator
tersebut dalam bentuk butir-butir instrumen penelitian, instrumen yang telah
disusun di konsultasikan pada ahli untuk diperbaiki dan disempurnakan.
Angket yang digunakan berupa angket terbuka untuk mengungkapkan
variabel kerja part-time berdasarkan status kerja, angket tertutup untuk
mengungkap variabel aktivitas belajar dan prestasi akademik. Penilaian skor
pada variabel aktivitas belajar menggunakan skala likert, yang terdiri atas 5
(lima) pilihan alternatif jawaban. Lima skala tersebut, yaitu Selalu (SL), Sering
(SR),Jarang/ kadang-kadang (J),Pernah (P) dan Tidak Pernah (TP).
Berikut adalah tabel yang menggambarkan skor pada skala likert dan
tabel mengenai kisi-kisi dalam instrumen penelitian.
Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Instrumen
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Selalu (SL) 5 Tidak Pernah (TP) 1
Sering (SR) 4 Pernah (P) 2
Jarang/ kadang-kadang (J) 3 Jarang/ kadang-kadang (J) 3
Pernah (P) 2 Sering (SR) 4
Tidak Pernah (TP) 1 Selalu (SL) 5
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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Tabel 7. Kategori Instrumen Prestasi Akademik
Variabel Indeks Prestasi Predikat
Kerja Part-
Time (Y2)
3.51 – 4.00 Dengan Pujian (Cum Laude)
2.76 – 3.50 Sangat Memuaskan (Very Satisfactory)
2.00 – 2.75 Memuaskan (Satisfactory)
G. Uji Coba Instrumen
Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu di uji coba. Uji coba
instrumen penelitian perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kesahihan/kevalidan dan keandalan/reliabilitas instrumen yang digunakan
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dalam penelitian. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 211)
sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang dimaksud.  Adapun rumus yang digunakan untuk menguji
validitas instrumen adalah:
rxy =
Ʃ (Ʃ )(Ʃ )[( Ʃ ) (Ʃ ) [( Ʃ ) (Ʃ )]
Keterangan:
rxy = koefisien validitas
N = jumlah subyek atau responden
Ʃx = jumlah skor butir pertanyaan
Ʃy = jumlah skor total pertanyaan
Ʃxy = jumlah perkiraan skor butir dengan skor total
(Ʃx2) = total kuadrat skor butir pertanyaan
(Ʃy2) = total kuadrat skor total pertanyaan
(Arikunto, 2010: 213)
Menurut Sugiyono (2010: 188) dari hasil analisis dapat dilihat
bahwa  jika hasil koefisien validitas bernilai positif dan memenuhi syarat
minimum sama dengan atau > 0,3 maka instrumen tersebut dikatakan valid
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dan dapat digunakan untuk pengukuran dalam pengumpulan data
penelitian. Berikut adalah hasil dari uji validitas yang disajikan dalam
bentuk tabel.
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Intrumen Aktivitas Belajar






















Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, hasil dari analisis validitas menunjukan
bahwa butir pertanyaan nomer 16 dinyatakan tidak valid karena nilai
korelasinya < 0,3 maka butir pertanyaan 16 tidak digunakan dalam angket
penelitian.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen menggambarkan pemantapan dan keajegan
alat ukur yang digunakan. Tujuan uji reliabilitas adalah untuk memperoleh
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instrumen yang benar-benar dapat dipercaya. Oleh karena itu, pengujian
reliabilitas angket dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana konsisten
hasil pengukuran yang dilakukan (Sudarmanto, 2005: 89)
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
Croncbach’s Alpha. Untuk mengukur reliabel menggunakan rumus
Croncbach Alpha, yakni :
r11 = 1 − ∑
Keterangan :
r11 = Reliabilitas instrumen∑ = Jumlah varian butir
= Jumlah varian total
k = Banyaknya butir pertanyaan
(Arikunto, 2013: 231)
Hasil uji coba intrumen dapat diintrepretasikan sebagai berikut:
Tabel 9. Interpretasi Nilai r.
Koefisien Interval Tingkat Hubungan
0,000 – 0,199 Sangat Rendah
0,200 – 0,399 Rendah
0,400 – 0,599 Cukup
0,600 – 0,799 Tinggi
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi
(Arikunto, 2013: 239)
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Untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat reliabel atau
tidak dapat dilihat dari nilai r Croncbach Alpha. Jika nilai r > 0,60 maka
instrumen tersebut dinyatakan reliabel (Ghozali, 2001: 42).
Hasil pengujian reliabilitas dari variabel aktivitas belajar dapat
dilihat dalam tabel berikut dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran.




Aktivitas Belajar 0,883 Sangat Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah
Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa semua item pertanyaan
untuk mengukur variabel aktivitas belajar adalah reliabel karena
mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
H. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah MANOVA
(Multivariate Analysis Of Variance). Analisis varians adalah teknik analisis
statistik yang lazimnya digunakan untuk pembandingan beberapa rerata
populasi, berdasarkan perbandingan pasangan taksiran varians faktor-faktor
tertentu. Pada situasi multivariat, analisis yang merupakan perluasan atau
generalisasi dari teknik varians data disebut Analisis Varians Multivariat, dan
merupakan teknik analisis data tentang perbedaan pengaruh beberapa variabel
terhadap sekelompok variabel kriteria (Suryanto, 1988: 86). Pada penelitian
ini analisis MANOVA digunakan untuk menganalisis perbedaan pengaruh
variabel kerja part-time terhadap aktivitas belajar dan prestasi akademik
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mahasiswa baik secara univariat maupun multivariat. Langkah-langkah
melakukan analisis data:
1. Statistik Deskriptif Kuantitatif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi  untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2013: 147). Data akan dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai
maksimal, nilai minimal, dan jumlah data penelitian. Selain itu pula tabel
distribusi frekuensi, histogram (diagram batang), serta tabel dan pie chart
kecenderungan masing-masing variabel penelitian.
a. Mean, Stdev, Max, Min dan Jumlah
b. Tabel Distribusi Frekuensi
Menurut Sugiyono (2013: 36), langkah-langkah yang
digunakan dalam menyajikan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai
berikut:
1) Menghitung jumlah kelas interval
Menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturgess,
yaitu:
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K : jumlah kelas interval
n : jumlah responden
log : logaritma
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2) Menentukan rentang data
Rantang data = data terbesar – data terkecil
3) Menentukan panjang kelas
Panjang kelas = rentang data/ jumlah kelas interval
c. Histogram (diagram batang)
Histogram dibuat berdasarkan data dari frekuensi masing-
masing variabel penelitian yang telah ditampilkan dalam tabel distribusi
frekuensi.
d. Tabel Kecenderungan Variabel
Untuk menentukan kategori skor variabel, dihitung dahulu
rerata ideal (Mi) dan Standar Deviasi (SDi) tiap-tiap variabel.
Selanjutnya untuk menentukan kategori kecenderungan tiap-tiap
variabel tersebut digunakan norma sesuai tabel berikut ini:
Tabel 11. Kategori Kecenderungan tiap Variabel
No. Interval Nilai Kategori
1 X ≥ Mi + Sdi Tinggi
2 Mi – SDi ≤ X < Mi +Sdi Sedang
3 X < Mi – Sdi Rendah
(Azwar, 2006: 109)
e. Pie Chart Kecenderungan Variabel
Pie Chart (diagram lingkaran) ini dibuat berdasarkan data
kecenderungan masing-masing variabel yang telah disajikan dalam
tabel kecenderungan masing-masing variabel penelitian.
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2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal,
yakni distribusi data dengan bentuk lonceng (bell shaped). Data yang
baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni
distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau ke kanan. Metode
statistika multivariat MANOVA mensyaratkan terpenuhinya asumsi
distribusi normalitas dengan hipotesis adalah H : Data berdistribusi
normal multivariat dan H : Data tidak berdistribusi normal multivariat.
Variabel acaka dikatakan normal dengan rerata , dan varians =
,dimana > 0, jika fungsi kerapatan probabilitas dari tertentu oleh
rumus
f ( ) = √ ( ) , untuk −~ < < ~
Grafik dari y = f ( ) merupakan kurva atau garis lengkung yang lazim
dikatakan berbentuk lonceng (irisan bentuk lonceng).
Pada situasi multivariat, terlibat lebih dari satu variabel
kriteria. Sekelompok variabel ( 1, 2, . . ., p) dikatakan berdistribusi
normal p-variat dengan vektor rerata = ( 1, 2, . . ., p) dan
probabilitas bersama dari p variabel itu tertentu oleh rumus, sebagai
berikut:
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f ( 1, 2, . . ., p) = | ∑ | ( ) K
dimana K = ( - )’ Ʃ-1( - ) = ( 1- 1, 2- 2, . . ., p- p) Ʃ -1 … …
Pada univariat : | ∑ | = ( 2)½ = ,diketahui p = 1, sehingga(2 ) = √2 , dan K = ( - ) ( 2)-1 ( - ) = ( ) .
(Suryanto, 1988, 66-67)
Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
H0 : Data residual berdistribusi Normal
HA : Data residual tidak berdistribusi normal
(Ghozali, 2011: 164)
b. Uji General Linier Model
Uji General Linier Model adalah Uji prasyarat untuk melihat
apakah matriks varian-kovarian dari variabel dependen sama untuk
grup-grup yang ada (independent). Analisis statistika MANOVA
membutuhkan syarat matriks varians kovarians yang homogen dan data
harus berdistribusi normal multivariat. Untuk menguji syarat ini dapat
dipergunakan statistik uji Box-M menurut Marvin, J.Karson, 1982
dalam (Damayanti, 2011: 15) Hipotesis dan statistik uji Box-M sebagai
berikut. H :∑ = ∑ = ⋯ = ∑k = ∑
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H : Minimal ada satu populasi yang tidak sama.
Statistik uji = ∑ In| | − ∑ In| |
Dimana := ∑∑ = [∑ − ∑ ][ ( )(k )] = − 1
Dengan daerah penolakan adalah H0 ditolak pada nilai MC-
1≥ / ( ) ( )atau gagal tolak H0 jika nilai P_Value > α (0.05).
c. Uji Kesamaan Varian
Uji kesamaan Varian merupakan pengujian kesamaan varian
pada kedua variabel terikat secara sendiri-sendiri. Pengujian ini
merupakan uji univariat F melalui uji varian error yang menggunakan
angka-angka Levene’s Test of Equality of Error Variance.
3. Teknis Analisis Pengujian Hipotesis
Statistik pengujian yang digunakan pada MANOVA adalah Uji
Signifikan Multivariat (Multivariate Tests) yaitu pengujian pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara multivariat dan Uji
Signifikasi Univariat (Test of Between Subjects-Effect) yaitu uji univariat F
yaitu pengujian secara sendiri-sendiri.
a. Uji Signifikansi Multivariat (Multivariate Tests)
Uji signifikansi multivariat untuk mengetahui adanya
perbedaan centroid dua kelompok atau lebih yang dapat dievaluasi
dengan berbagai kriteria uji statistik. Pada Analisis Variansi
Multivariat ini ada beberapa statistik uji yang dapat digunakan untuk
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membuat keputusan. Salah satunya adalah dengan menggunakan Uji
telusur dari Lawley-Hotelling’s Trace dengan statistik LH = tr (JKK)-1
(JK Pr), dimana (JKK)-1 adalah invers dari matriks varians-kovarians
kekeliruan, sedang (JK Pr) adalah matriks varians-kovarians perlakuan
yang bersangkutan. Statistik uji ini cocok digunakan jika hanya
terdapat dua kelompok variabel independen. Semakin tinggi nilai
statistik Hotelling’s Trace, pengaruh terhadap model semakin besar.
Hipotesis yang diujikan:
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y1 dan Y2
secara multivariat
HA : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y1 dan Y2 secara
multivariat.
b. Uji Signifikansi Univariat (Tests of Between-Subject Effects)
Uji signifikan univariat digunakan untuk mengetahui variabel
mana yang menyebabkan terjadinya perbedaan rata-rata dua kelompok
melalui uji univariat F. Uji univariat F ini dihitung untuk setiap
variabel terikat secara terpisah setelah setelah variabel bebas yang lain
dianggap tetap atau dengan kata lain keputusan dibuat berdasarkan satu
statistika uji yaitu uji F yang nilainya ditentukan oleh hasil bagi dari





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Data penelitian berupa hasil dari data yang diperoleh melalui angket
dari variabel terikat berupa aktivitas belajar (Y1) dan prestasi belajar (Y2)
dan variabel bebas mengenai  kerja part-time (X) dilihat dari status kerja
mahasiswa bekerja atau tidak bekerja. Pada bagian ini akan disajikan
deskripsi data pada tiap variabel meliputi skor tertinggi, skor terendah, mean
(M), dan standar deviasi (SD).
1. Kerja Part-time
Data variabel kerja part-time diperoleh berdasarkan status kerja
mahasiswa, dimana data berupa variabel dummy yang diangkakan
dengan angka 0 dan 1.  Berdasarkan data penelitian, jumlah mahasiswa
bekerja dan tidak bekerja masing-masing sebesar 91 (44,4%) dan 114
(55,6%) mahasiswa. Jadi berdasarkan kategori status kerja variabel kerja
Part-time paling banyak pada mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya
kuliah sebesar 55,6% dari 205 mahasiswa. Adapun distribusinya dapat
dilihat pada diagram lingkaran pada gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Lingkaran Distribusi Status Kerja Mahasiswa
Berikut adalah data karakteristik Responden baik yang bekerja
maupun yang tidak bekerja atau hanya kuliah :
a. Jenis Kelamin
Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
dibedakan menjadi dua kategori, laki-laki dan perempuan. Hasil
data penelitian keseluruhan yang dilakukan responden, baik
mahasiswa yang bekerja part-time maupun tidak bekerja, terdapat
perempuan sebanyak 151 mahasiswa (73,66%) sedangkan laki-
laki sebanyak 54 mahasiswa (26,34%).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa bekerja
part-time, yakni perempuan sebanyak 65 responden (71,4%)
sedangkan laki-laki sebanyak 26 responden (28,6%). Jadi, pada
mahasiswa bekerja part-time lebih banyak jumlah responden
perempuan yakni sebesar 71,4% dari 91 responden.
Hasil data penelitian yang dilakukan responden
mahasiswa tidak bekerja, yaitu perempuan sebanyak 86
responden (75,4%) sedangkan laki-laki sebanyak  responden 28
44%
56%
mahasiswa bekerja mahasiswa tidak bekerja
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(24,6%). Jadi pada mahasiswa tidak bekerja jumlah terbanyak
adalah responden berjenis kelamin perempuan yakni sebesar
75,4% dari 114 responden. Adapun distribusi frekuensi
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin masing-masing
dapat dilihat pada diagram lingkaran pada gambar 3.
Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
Mahasiswa.
b. Program Studi
Data karakteristik responden dibedakan menjadi 5
kategori sesuai dengan jurusan yang terdapat di Fakultas Ekonomi
UNY, yakni jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran,
Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Ekonomi, Manajemen,
Akuntansi. Hasil data pada mahasiswa bekerja part-time yakni
jumlah masing-masing responden tiap jurusan sebesar 18 (19,8%)
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran, 20 (22,0%)
mahasiswa Pendidikan Akuntansi, 11 (12,1%) mahasiswa
Pendidikan Ekonomi, 20 (22,0%) mahasiswa Manajemen dan 22






Mahasiswa Bekerja Mahasiswa Tidak bekerja
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terdapat jumlah terbanyak pada mahasiswa jurusan/program studi
Akuntansi yakni sebesar 24,1% dari 91 mahasiswa.
Data karakteristik responden pada mahasiswa tidak
bekerja part-time atau hanya kuliah juga dibedakan berdasarkan
jurusan dengan kategori sesuai yang terdapat di Fakultas Ekonomi
UNY terdapat 5 program studi yakni Pendidikan Administrasi
Perkantoran, Pendidikan Akuntansi, Pendidikan Ekonomi,
Manajemen, Akuntansi. Jumlah responden terbanyak berasal dari
jurusan/ Program studi Pend. Akuntansi yakni sebesar 29
mahasiswa atau 25,4%. Jumlah yang berasal dari program studi
Pend. Adm. Perkantoran sebanyak 21 mahasiswa (18,4%), Pend.
Ekonomi sebanyak 22 mahasiswa (19,3%), Manajemen sebanyak
18 mahasiswa (15,8%), dan Akuntansi sebanyak 24 mahasiswa
(21,1%). Jadi jumlah mahasiswa tidak bekerja terbanyak dari
jurusan atau program studi Pend. Akuntansi yakni sebesar 25,4%
dari 114 mahasiswa. Adapun distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan program studi pada masing-masing status
kerja dapat dilihat pada diagram lingkaran gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Batang Hasil Karakteristik Responden
Berdasarkan Program Studi
c. Alamat asal
Data karakteristik responden berdasarkan alamat asal
berupa mahasiswa yang berasal dari luar Yogyakarta dan
mahasiswa yang berasal dari Yogyakarta. Dari data hasil
penelitian yang dilakukan, pada mahasiswa yang bekerja part-
time yang berasal dari luar Yogyakarta sebanyak 75 responden
(82,4%) dan yang berasal dari Yogyakarta sebanyak 16 responden
(17,6%). Jadi paling banyak mahasiswa yang bekerja berasal dari
luar kota yakni sebesar 82,4% dari 91 mahasiswa.
Data hasil penelitian pada mahasiswa tidak bekerja yang
berasal dari luar Yogyakarta sebanyak 71 responden (62,3%) dan
yang berasal dari Yogyakarta sebanyak 43 responden (37,7%).




















berasal dari yogyakarta yakni sebesar 62,3% dari 114 mahasiswa.
Adapun distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
alamat asal pada masing-masing kategori status kerja dapat dilihat
pada gambar 5.
Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Alamat Asal Mahasiswa
d. Status Penerimaan Beasiswa
Data status penerimaan beasiswa mahasiswa dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu mahasiswa yang memperoleh
beasiswa dan mahasiswa yang tidak memperoleh beasiswa. Dari
hasil data penelitian yang dilakukan mahasiswa bekerja yang
memperoleh beasiswa sebanyak 11 (12,1%) responden dan
mahasiswa bekerja yang tidak memperoleh beasiswa sebanyak 80
(87,9%). Jadi pada mahasiswa bekerja lebih banyak jumlah




















Hasil data penelitian yang dilakukan mahasiswa tidak
bekerja yang memperoleh beasiswa sebanyak 25 responden
(21,9%) dan mahasiswa bekerja yang tidak memperoleh beasiswa
sebanyak 89 responden (78,1%). Jadi pada mahasiswa tidak
bekerja juga lebih banyak mahasiswa yang tidak memperoleh
beasiswa yakni sebesar 78,1% dari 114 mahasiswa. Adapun
distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
perolehan beasiswa pada masing –masing kategori status kerja
dapat dilihat pada  diagram lingkaran gambar 6.
Gambar 6. Diagram Batang Distribusi Status Penerimaan
Beasiswa.
e. Pekerjaan orang tua
Data pekerjaan orang tua dibedakan menjadi dua
kategori yaitu Pegai Negeri Sipil (PNS) dan Non-Pegawai Negeri





















orang tua sebanyak 32 orang tua yang bekerja sebagai PNS
(35,2%) dan sebanyak 59 orang tuanya bekerja sebagai Non-PNS
(64,8%). Pada mahasiswa bekerja terdapat jumlah terbanyak pada
mahasiswa yang orang tuanya bekerja sebagai Non-PNS yakni
sebesar 64,8% dari 91 mahasiswa.
Hasil data pada mahasiswa tidak bekerja berdasarkan
pekerjaan orang tua, diperoleh  orang tua yang bekerja sebagai
PNS sebesar 42 responden (36,8%) dan  orang tuanya bekerja
sebagai Non-PNS 72 responden (63,2%). Jadi pada mahasiswa
tidak bekerja lebih banyak mahasiswa yang orang tuanya bekerja
sebagai Non-PNS yakni sebesar 63,2% dari 114 mahasiswa.
Dapat dilihat distribusi frekuensi karakteristik berdasarkan
pekerjaan orang pada diagram lingkaran gambar 7.


















f. Pendapatan Orang Tua
Data pendapatan orang tua dibedakan menjadi dua
kategori, yakni < Rp 5.000.000,- per bulan dan yang
berpendapatan ≥ Rp 5.000.000,- per bulan. Data yang diperoleh
pada mahasiswa bekerja diketahui bahwa orang tua mahasiswa
yang memiliki pendapatan < Rp 5.000.000,- per bulan sebanyak
87 mahasiswa (95,6%) dan yang ≥ Rp 5.000.000,- per bulan
sebanyak 4 (4,4%). Jadi pada mahasiswa bekerja paling banyak
berasal dari orang tua yang memiliki pendapatan < Rp 5.000.000,-
yakni sebesar 95,6% dari 91 mahasiswa.
Data yang diperoleh mahasiswa tidak bekerja diketahui
bahwa orang tua mahasiswa yang memiliki pendapatan < Rp
5.000.000,- per bulan sebanyak 88 mahasiswa (77,2%) dan yang
≥ Rp 5.000.000,- per bulan sebanyak 26 responden (22,8%). Jadi
pada mahasiswa tidak bekerja paling banyak berasal dari
mahasiswa yang orang tuanya berpendapatan < Rp 5.000.000,-
sebesar 77,2% dari 114 mahasiswa. Adapun distribusi
karakteristik responden berdasarkan pendapatan orang tua dapat
dilihat pada diagram lingkaran pada gambar 8.
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Gambar 8. Diagram Batang Pendapatan Orang Tua Mahasiswa.
g. Alasan Mahasiswa Bekerja
Data diperoleh berdasarkan angket penelitian yang
dibagikan kepada responden yang bekerja saja. Pada pilihan
jawaban alasan mahasiswa bekerja, mahasiswa boleh memilih
lebih dari satu pilihan dari option yang sudah disediakan atau
boleh menulis selain pada pilihan apabila tidak ada option yang
sesuai dengan kriteria. Mahasiswa yang memilih bekerja
beralasan membantu perekonomian keluarga sebanyak 16
responden (9,14%), mengisi waktu luang sebanyak 38 responden
(21,71%), menambah pengalaman sebanyak 63 responden
(36,00%), menambah uang jajan sebanyak 56 responden
(32,00%) dan 2 responden (1,14%), alasan lain yang muncul
diantaranya menambah relasi dan hobi. Jadi alasan mahasiswa



















sebesar 63 responden (36,00%). Dapat dilihat distribusinya pada
diagram lingkaran pada gambar 9.
Gambar 9. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Pilihan
Alasan Kerja Mahasiswa
h. Macam Pekerjaan Mahasiswa
Pilihan macam/jenis pekerjaan dengan skor tertinggi
yang diminati mahasiswa untuk bekerja part-time adalah
sebanyak 51 responden (56,04%) memilih bekerja sebagai
penjaga toko/pelayan toko, penulis sebanyak 9 responden
(9,89%), desain grafis sebanyak 2 reponden (2,20%), sedangkan
programmer Program dan Web serta fotografer 0 atau tidak ada
yang memilik pekerjaan sambilan tersebut. Jenis pekerjaan lain
yang muncul diantaranya tentor/guru les sebanyak 13 responden
(14,29%), reseller/penjual online shop sebanyak 7 responden
(7,69%) , staff Wedding Organizing sebanyak 1 responden
(1,10%), penjual pulsa sebanyak 1 responden (1,10%), koki
sebanyak 1 responden (1,10%), sales sebanyak 1 responden
(1,10%), wirausaha sebanyak 2 responden (2,20%), konsultan










travel sebanyak 1 responden (1,10%). Dapat dilihat distribusinya
pada diagram lingkaran pada gambar 10.
Gambar 10. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Pilihan
Macam Pekerjaan Mahasiswa
i. Intensitas Bekerja Mahasiswa
Intensitas bekerja mahasiswa dalam seminggu <2 kali
sebesar 7 responden (7,7%), 2-4 kali sebesear 59 responden
(64,8%), dan >4 kali sebesar 25 responden (27,5%). Jadi
intensitas waktu kerja paling banyak ditemukan adalah 2-4 kali
kerja dalam seminggu yakni sebanyak 59 responden (64,8%).
Dapat dilihat distribusinya pada diagram lingkaran pada gambar
11.





















j. Lama Jam Bekerja Mahasiswa
Lama jam mahasiswa bekerja dalam satu harinya untuk
yang <3 jam sebesar 18 responden (19,8%), 3-8 jam sebesar 73
responden (80,2%), dan  >8 jam sebesar 0 responden atau tidak
ada mahasiswa yang bekerja lebih dari 8 jam dalam satu hari.
Dapat dilihat distribusinya pada diagram lingkaran pada gambar
12.
Gambar 12. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Lama Jam
Kerja Mahasiswa
k. Rata-rata Gaji Mahasiswa Bekerja
Rata-rata gaji yang didapat mahasiswa bekerja dalam
satu bulan adalah <1 juta rupiah sebanyak 86 responden (94,5%),
1-3 juta rupiah sebanyak 5 responden  (5,5%), dan >3 juta rupiah
tidak ada atau 0. Jadi rata-rata hagi mahasiswa yang bekerja part-
time paling banyak adalah < 1 juta rupiah yakni sebesar 86
responden (94,5%). Dapat dilihat distribusinya pada diagram








Gambar 13. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Rata-rata
Gaji Mahasiswa Bekerja dalam 1 Bulan
l. Mulai Bekerja
Mahasiswa memulai bekerja part-time juga sangat
beragam, mahasiswa yang memulai bekerja paling lama dari
bulan Juni Tahun 2013 dan yang paling baru memulai awal bulan
Oktober Tahun 2016.
m. Minat Bekerja Mahasiswa
Mahasiswa yang hanya kuliah saja/ tidak bekerja
cenderung berminat untuk untuk bekerja yakni sebesar 89
responden (78,1% dari 114 responden) dan yang tidak berminat
bekerja sebesar 25 responden (21,9% dari 114 responden). Dapat
dilihat distribusinya pada diagram lingkaran pada gambar 14.
Gambar 14. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Minat













n. Alasan Belum/Tidak Bekerja Mahasiswa
Alasan mereka belum/tidak bekerja adalah sebesar 96
responden (75,59%) untuk tidak/belum bisa mengatur waktu,
sibuk organisasi 16 responden (12,60%), malas 3 responden
(2,36%), sudah mampu secara ekonomi 5 responden (3,94%), dan
7 alasan lain atau 5,51% yang muncul diantaranya tidak diberi ijin
oleh orang tua sebanyak 3 responden, belum menemukan
informasi pekerjaan yang sesuai 1 responden, masih/sedang
mencari pekerjaan sebanyak 1 responden, masih mengambil mata
kuliah magang 1 responden dan mencari pengalaman baru selain
bekerja 1 responden. Dapat dilihat distribusinya pada diagram
lingkaran pada gambar 15.
Gambar 15. Diagram Lingkaran Distribusi Frekuensi Pilihan
Alasan Mahasiswa Tidak Bekerja Sambil Kuliah
2. Aktivitas Belajar
Data variabel aktivitas belajar mahasiswa yang bekerja maupun
yang hanya kuliah/ tidak bekerja diperoleh melalui angket yang terdiri
dari 20 butir pertanyaan. Skor maksimal yang diberikan adalah 5 dan










Berdasarkan hasil penelitian pada variabel aktivitas belajar
mahasiswa secara keseluruhan memiliki skor jumlah tertinggi sebesar 68
(3,40 berdasarkan skor mean) dan skor jumlah terendah sebesar 31 (1,55
berdasarkan skor mean) , mean sebesar 49 dan standar deviasi sebesar
6,87921 atau dibulatkan menjadi 7.
Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus k=1+3,3 log
205; hasilnya adalah 8,6288 yang kemudian dibulatkan menjadi 9 kelas
untuk memudahkan dalam perhitungan. Rentang data 3,40-1,55= 2.
Sedangkan panjang kelas 2/9= 0,2056 dibulatkan menjadi 2.
Data variabel Aktivitas belajar sendiri dibedakan juga menjadi
dua kategori berdasarkan status kerja, mahasiswa bekerja dan mahasiswa
yang hanya kuliah. Berdasarkan hasil data penelitian pada mahasiswa
yang bekerja part-time diperoleh, bahwa skor tertinggi sebesar 3,40
(berdasarkan skor mean) dan skor terendah sebesar 1,55 (berdasarkan
skor mean) , mean sebesar 2,36 dan standar deviasi sebesar 0,35
Sedangkan hasil data penelitian pada mahasiswa yang tidak
bekerja part-time atau hanya kuliah yang diperoleh, terlihat bahwa skor
tertinggi sebesar 3,35 (berdasarkan skor mean) dan skor terendah sebesar
1,75 (berdasarkan skor mean) , mean sebesar 2,52 dan standar deviasi
sebesar 0,33. Maka dapat dilihat hasil distribusi frekuensi aktivitas
belajar pada tiap kategori status kerja pada tabel 12 dan diagram batang
pada gambar 16.
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Mahasiswa
No. Nilai Interval
Status Kerja
Mahasiswa Bekerja Mahasiswa TidakBekerja
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 3,31-3,52 2 2,2 1 0,9
2 3,09-3,30 0 0,0 2 1,8
3 2,87-3,08 4 4,4 13 11,4
4 2,65-2,86 15 16,5 32 28,1
5 2,43-2,64 15 16,5 17 14,9
6 2,21-2,42 21 23,1 29 25,4
7 1,99-2,20 23 25,3 14 12,3
8 1,77-1,98 9 9,9 5 4,4
9 1,55-1,76 2 2,2 1 0,9
Jumlah 91 100,0 114 100,0




























Berdasarkan hasil diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa
distribusi aktivitas belajar mahasiswa bekerja tertinggi pada interval
1,99-2,20 sebanyak 23 mahasiswa (25,3%); pada interval 3,31-3,52
sebanyak 2 mahasiswa (2,2%); 3,09-3,30 sebanyak 0 mahasiswa (0,0%),
2,87-3,08 sebanyak 4 mahasiswa (4,4%), 2,65-2,86 sebanyak 15
mahasiswa (16,5%); 2,43-2,64 sebanyak 15 mahasiswa (16,5%); 2,21-
2,42 sebanyak 21 mahasiswa (23,1%), 1,77-1,98 sebanyak 9 mahasiswa
(9,9%) dan 1,55-1,76 sebanyak 2 mahasiswa (2,2%). Dan hasil dari
aktivitas belajar mahasiswa tidak bekerja adalah yang tertinggi pada
interval 2,65-2,86 sebanyak 32 mahasiswa (28,1%); pada interval 3,31-
3,52 sebanyak 1 mahasiswa (0,9%); 3,09-3,30 sebanyak 2 mahasiswa
(1,8%), 2,87-3,08 sebanyak 13 mahasiswa (11,4%), 2,43-2,64 sebanyak
17 mahasiswa (14,9%); 2,21-2,42 sebanyak 29 mahasiswa (25,4%),
1,99-2,20 sebanyak 14 mahasiswa (12,3%), 1,77-1,98 sebanyak 5
mahasiswa (4,4%) dan 1,55-1,76 sebanyak 1 mahasiswa (0,9%).
Kecenderungan data variabel aktivitas belajar ditentukan setelah
nilai (skor) terendah dan nilai (skor) tertinggi diketahui. Nilai rata-rata
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) didapatkan angka sebagai
berikut:









Adapun pengkategorian kecenderungan variabel aktivitas belajar
menurut Azwar (2006: 109) didasarkan pada 3 kategori dengan ketentuan
sebagai berikut:
Tabel 13. Kategori Kecenderungan
No. Nilai Interval Kategori
1 X ≥ Mi + SDi Tinggi
2 Mi – SDi ≤ X < Mi +SDi Sedang
3 X < Mi – SDi Rendah
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 3
kategori yang terdapat pada distribusi kecenderungan sebagai berikut:








f Persentase f Persentase
1 X ≥ 2,81 9 9,9 19 16,7 Tinggi
2 2,19 ≤ X < 2,81 52 57,1 80 70,2 Sedang
3 X < 2,19 30 33,0 15 13,2 Rendah
Jumlah 91 100,0 114 100,0
Kecenderungan variabel aktivitas belajar dapat dilihat pada
diagram lingkaran pada gambar 17.
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Gambar 17. Diagram Batang Distribusi Kecenderungan Variabel
Aktivitas Belajar Mahasiswa
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menunjukan
bahwa aktivitas belajar mahasiswa yang bekerja part-time dalam kategori
sedang yaitu sebanyak 52 mahasiswa atau sebesar 57,1% sedangkan yang
memiliki aktivitas belajar dalam kategori tinggi sebanyak 9 mahasiswa
atau 9,9% dan pada  kategori aktivitas belajar yang rendah terdapat 30
mahasiswa atau 33,0% dari jumlah seluruh responden yang bekerja.
Hasil Aktivitas belajar mahasiswa yang tidak bekerja part-time
paling banyak dalam kategori sedang yaitu sebanyak 80 mahasiswa atau
sebesar 70,2% sedangkan yang memiliki aktivitas belajar dalam kategori
tinggi sebanyak 19 mahasiswa atau 16,7% dan pada  kategori aktivitas
belajar yang rendah terdapat 15 mahasiswa atau 13,2% dari jumlah
seluruh responden yang tidak bekerja.
3. Prestasi Akademik
Data variabel prestasi akademik diperoleh melalui angket dan




















sebagai responden. Berdasarkan hasil data penelitian, ditemukan bahwa
nilai IPK tertinggi adalah 3,92 dan nilai IPK terendah adalah 2,94; mean
sebesar 3,47 dan standar deviasi sebesar 0,1877 dibulatkan menjadi 0,19.
Jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus k=1+3,3 log 205,
hasilnya adalah 8,6288 yang kemudian dibulatkan menjadi 9 kelas untuk
memudahkan dalam perhitungan. Rentang data 3,92-2,94= 1. Sedangkan
panjang kelas 1/9= 0,1.
Data variabel prestasi akademik mahasiswa dibedakan menjadi
prestasi akademik mahasiswa bekerja dan tidak bekerja. Adapun hasil
data yang diperoleh dari mahasiswa yang bekerja, yakni ditemukan
bahwa nilai IPK tertinggi adalah 3,81 dan nilai IPK terendah adalah 2,94;
mean sebesar 3,41 dan standar deviasi sebesar 0,16993 dibulatkan
menjadi 0,2. Sedangkan hasil data yang diperoleh dari mahasiswa yang
tidak bekerja atau hanya kuliah, yakni ditemukan bahwa nilai IPK
tertinggi adalah 3,92 dan nilai IPK terendah adalah 2,97; mean sebesar
3,51 dan standar deviasi sebesar 0,18939 dibulatkan menjadi 0,2.
Maka dapat dilihat hasil distribusi frekuensi Prestasi Akademik
mahasiswa pada tabel 15 dan diagram batang pada gambar 18.
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Prestasi Akademik Mahasiswa
No. Nilai Interval
Status Kerja
Mahasiswa Bekerja Mahasiswa TidakBekerja
f Persentase f Persentase
1 3,90-4,01 0 0,0 1 0,9
2 3,78-3,89 1 1,1 9 7,9
3 3,66-3,77 6 6,6 17 14,9
4 3,54-3,65 12 13,2 26 22,8




Mahasiswa Bekerja Mahasiswa TidakBekerja
f Persentase f Persentase
6 3,30-3,41 28 30,8 18 15,8
7 3,18-3,29 13 14,3 6 5,3
8 3,06-3,17 4 4,4 4 3,5
9 2,94-3,05 2 2,2 3 2,6
Jumlah 91 100,0 114 100,0
Gambar 18. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Prestasi Akademik
Mahasiswa
Berdasarkan hasil diagram batang tersebut dapat dilihat bahwa
distribusi prestasi belajar mahasiswa bekerja tertinggi pada interval 3,30-
3,41 sebanyak 28 mahasiswa (30,8%); pada interval 3,90-4,01 sebanyak
0 mahasiswa (0,0%); 3,78-3,89 sebanyak 1 mahasiswa (1,1%); 3,66-3,77
sebanyak 6 mahasiswa (6,6%); 3,54-3,65 sebanyak 12 mahasiswa
(13,2%); 3,42-3,53 sebanyak 25 mahasiswa (27,5%); 3,18-3,29 sebanyak
13 mahasiswa (14,3%); 3,06-3,17 sebanyak 4 mahasiswa (4,4%), dan



























Sedangkan pada distribusi prestasi akademik mahasiswa tidak
bekerja tertinggi pada interval 3,42-3,53 sebanyak 30 mahasiswa
(26,3%); 3,90-4,01 sebanyak 1 mahasiswa (0,9%); 3,78-3,89 sebanyak 9
mahasiswa (1,1%); 3,66-3,77 sebanyak 6  mahasiswa (6,6%); 3,54-3,65
sebanyak 26 mahasiswa (22,8%); 3,30-3,41 sebanyak 18 mahasiswa
(15,8%); 3,18-3,29 sebanyak 6 mahasiswa (5,3%); 3,06-3,17 sebanyak 4
mahasiswa (3,5%); dan pada interval 2,94-3,05 sebanyak 3 mahasiswa
(2,6%).






f Persentase f Persentase
1 3,51 - 4,00 24 26,4 62 54,4 Cumlaude
2 2,76 - 3,50 67 73,6 52 45,6 SangatMemuaskan
3 2,00 - 2,75 0 0 0 0 Memuakan
Jumlah 91 100,0 114 100,0
Dari kecenderungan variabel prestasi belajar dapat digambarkan
menggunakan diagram lingkaran pada gambar 19.
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Gambar 19. Diagram Batang Kecenderungan Prestasi Akademik
Mahasiswa.
Berdasarkan data prestasi akademik mahasiswa bekerja tersebut
dapat terlihat bahwa kategori paling banyak berada pada kategori sangat
memuaskan dengan jumlah 24 responden atau 26,4%. Pada kategori
cumlaude sejumlah 67 responden atau 73,6%. Sedangkan pada kategori
memuaskan 0,0% atau tidak ada mahasiswa yang memiliki IPK ≤ 2,75.
Sedangkan pada mahasiswa tidak bekerja tersebut dapat terlihat
bahwa kategori paling banyak berada pada kategori cumlaude dengan
jumlah 62 responden atau 54,4%. Pada kategori sangat memuaskan
sejumlah 52 responden atau 45,6%. Sedangkan pada kategori
memuaskan 0% atau tidak ada mahasiswa yang memiliki IPK ≤ 2,75.
B. Pengujian Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas Data
Metode statistika multivariat MANOVA mensyaratkan




















Data berdistribusi normal multivariat dan H : Data tidak berdistribusi
normal multivariat.
Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
H0 : Data residual berdistribusi Normal
HA : Data residual tidak berdistribusi normal
Secara individu (masing-masing), untuk menguji normalitas
variabel aktivitas belajar dan prestasi akademik menggunakan uji
normalitas Lilliefors (uji kecocokan Kolmogorov-Smirnov) dengan
kriteria Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 data berdistribusi normal.
Uji normalitas pada penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok
berdasarkan status kerja mahasiswa, yakni mahasiswa kerja part-time dan
mahasiswa tidak bekerja.
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Status Kerja












0,786 0,547 0,813 0,793
Nilai Sig.
(2-tailed) 0,567 0,926 0,523 0,555
Ket. Normal Normal Normal Normal
Berdasarkan tabel diatas, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
mahasiswa bekerja pada variabel Aktivitas Belajar, dan Prestasi
Akademik adalah masing-masing 0,786 dan 0,547, dan nilai signifikansi
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masing-masing variabel tersebut adalah pada 0,567 dan 0,926. Hal ini
berarti H0 diterima pada variabel Aktivitas Belajar dan Prestasi
Akademik yang berarti data residual terdistribusi normal.
Pada mahasiswa yang tidak bekerja nilai Kolmogorov-Smirnov
pada variabel Aktivitas Belajar, dan Prestasi Akademik adalah masing-
masing 0,813 dan 0,793, dan nilai signifikansi masing-masing variabel
tersebut adalah pada 0,523 dan 0,555. Hal ini berarti variabel Aktivitas
Belajar dan Prestasi Akademik pada mahasiswa tidak bekerja part-time
berdistribusi normal.
2. Uji General Linier Model
Analisis statistika MANOVA membutuhkan syarat matriks
varians kovarians yang homogen dan data harus berdistribusi normal
multivariat. Untuk menguji syarat ini dapat dipergunakan statistik uji
Box-M menurut Marvin, J.Karson, 1982 dalam (Yuanita Damayanti,
2011: 15) Hipotesis dan statistik uji Box-M sebagai berikut.





Uji Box Test digunkakan untuk menguji asumsi MANOVA
yang mensyaratkan bahwa matrik varian/kovarian dari variabel dependen
adalah sama (tidak berbeda). Terlihat bahwa nilai Box’s M Test adalah
1,772 dan nilai F Test sebesar 0,568 dengan tingkat signifikansi 0,636
atau diatas 0,05 sehingga hipotesis nol yang menyatakan matrik
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varian/kovarian sama diterima. Hal ini berarti matrik varian/kovarian dari
variabel dependen sama.
3. Uji Kesamaan Varian
Uji kesamaan varian merupakan pengujian kesamaan varian
pada kedua variabel terikat secara sendiri-sendiri. Pengujian ini
merupakan uji univariat F melalui uji varian error yang menggunakan
angka-angka Levene’s Test of Equality of Error Variance.




Aktivitas_Belajar 0,040 0,842 Homogen
Prestasi_Akademik 0,566 0,453 Homogen
MANOVA mengansumsikan bahwa setiap variabel dependen
memiliki varian yang sama untuk semua grup. Levene’s Test menguji
asumsi ini. Untuk variabel Aktivitas Belajar (Y1) ternyata (tidak
signifikan 0,05) yakni signifikan pada 0,842 yang berarti memiliki varian
yang sama begitu pula pada variabel Prestasi Akademik (Y2) ternyata
tidak signifikan pada 0,05 yakni signifikan pada 0,453 yang berarti
memiliki varian yang sama.
C. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Uji Signifikansi Multivariat
Uji signifikansi multivariat untuk mengetahui adanya perbedaan
centroid dua kelompok atau lebih yang dapat dievaluasi dengan berbagai
kriteria uji statistik. Pada Analisis Variansi Multivariat ini ada beberapa
statistik uji yang dapat digunakan untuk membuat keputusan. Salah
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satunya adalah dengan menggunakan Uji telusur dari Lawley-Hotelling’s
Trace dengan statistik LH = tr (JKK)-1 (JK Pr), dimana (JKK)-1 adalah
invers dari matriks varians-kovarians kekeliruan, sedang (JK Pr) adalah
matriks varians-kovarians perlakuan yang bersangkutan. Statistik uji ini
cocok digunakan jika hanya terdapat dua kelompok variabel dependen.
Semakin tinggi nilai statistik Hotelling’s Trace, pengaruh terhadap model
semakin besar.
Hipotesis yang diujikan:
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y1 dan Y2
secara multivariate
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y1 dan Y2 secara
multivariat.
Tabel 20. Multivariate Testsa





0,118 11,884b 2,000 202,000 0,000
a. Design: Intercept + Part_time
b. Exact statistic
Uji multivariat digunakan untuk menguji apakah setiap faktor
(Part-time) mempengaruhi grup variabel dependen. Ada 4 macam test
signifikansi multivariat yaitu Pillai Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace
dan Roy’s. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Hotelling Trace
dimana digunakan untuk dua kelompok variabel dependen.
Hasil uji multivariat menunjukkan nilai F test untuk Hotelling
Trace sebesar 11,884 dan signifikan pada 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
terdapat pengaruh Kerja Part-time (X) terhadap dua variabel dependen
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yaitu Aktivitas Belajar (Y1) dan Prestasi Akademik (Y2), dimana
berpengaruh negatif pada mahasiswa bekerja part-time dan berpengaruh
positif pada mahasiswa yang hanya kuliah saja dilihat dari jumlah rata-
rata pada aktivitas belajar maupun prestasi akademiknya.
2. Uji Signifikansi Univariat
Uji signifikan univariat digunakan untuk mengetahui variabel
mana yang menyebabkan terjadinya perbedaan rata-rata dua kelompok
melalui uji univariat F. Uji univariat F ini dihitung untuk setiap variabel
terikat secara terpisah setelah setelah variabel bebas yang lain dianggap
tetap.
Hipotesis yang di ujikan untuk variabel terikat Y1
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y1
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y1
Hipotesis yang diujikan untuk variabel terikat Y2
H0 : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan X terhadap Y2
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan X terhadap Y2
Kriteria Pengujian menggunakan angka signifikansi berikut:
Jika angka signifikansi (Sig) > 0,05, maka H0 diterima.
Jika angka signifikansi (Sig) < 0,05, maka H0 ditolak.





df MeanSquare F Sig
Part-time Aktivitas Belajar 1,253 1 1,253 11,064 0,001
Prestasi Akademik 0,535 1 0,535 16,316 0
a. R Square= 0,052 (Adjusted R Square= 0,047)
b. R Square= 0,074 (Adjusted R Square= 0,070)
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Tests of Between-Subjects Effects menguji pengaruh univariat
ANOVA untuk setiap faktor terhadap variabel dependen. Signifikansi
nilai F test digunakan untuk menguji hal ini. Nilai F test untuk hubungan
antara Kerja Part-time (X) dan Aktivitas belajar (Y1) sebesar 11,064 dan
signifikan pada 0,01 atau < 0,05 yang berarti ada perbedaan Aktivitas
belajar antara kategori status kerja. Begitu juga dengan hubungan antara
Kerja Part-time (X) dan Prestasi Akademik (Y2) memberikan nilai F test
16,316 dan signifikansi < 0,05  hal ini berarti ada perbedaan Prestasi
Akademik antar kategori status kerja mahasiswa, dimana status kerja
berpengaruh positif terhadap mahasiswa yang hanya kuliah dan
berpengaruh negatif pada mahasiswa yang bekerja part-time dilihat dari
jumlah rata-rata yang diperoleh, pada mahasiswa tidak bekerja lebih
besar yakni 3,51 atau kecenderungan cumlaude sedangkan pada
mahasiswa bekerja part-time sebesar 3,41 atau kecenderungan sangat
memuaskan.
Besarnya nilai adjusted R square untuk Aktivitas Belajar (Y1)
adalah 4,7% sedangkan untuk Prestasi Akademik sebesar 7%.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Aktivitas Belajar dan Prestasi
Akademik.
Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh
yang signifikan dari kerja part-time terhadap Aktivitas Belajar dan
Prestasi Akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY. Hal tersebut
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ditunjukkan dengan nilai dari uji multivariat Hotteling’s trace sebesar
11,884 dan signifikansi pada 0,000 < 0,005.
Mahasiswa harus dapat membagi waktunya antara belajar dan
bekerja hal ini sesuai dengan teori Ahmadi (dalam Rukmoroto, 2012),
dimana mahasiswa yang bekerja harus dapat membagi waktu dan
konsentrasi serta tanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas
tersebut yaitu kuliah dan bekerja. Kondisi tersebut membuat mahasiswa
kesulitan dalam mengatur atau membagi waktu antara bekerja dan kuliah,
sehingga konsentrasi menjadi terpecah yang mengakibatkan berpengaruh
pada aktivitas belajarnya dalam mengikuti pembelajaran dan pada
prestasi akademiknya dibanding dengan mahasiswa yang hanya kuliah
tanpa bekerja. Fakta ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum
sepenuhnya melakukan aktivitas belajar hal ini disebabkan karena
mahasiswa tidak hanya melakukan kegiatan dikampus saja melainkan
bekerja. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa aktivitas
belajar dilihat dari indikator yang dijelaskan oleh Paul B. Diedrich yakni
kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, kegiatan gerak
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY yang bekerja part-time berbeda
dibanding dengan mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah.
Begitu pula pada prestasi akademik dari mahasiswa yang bekerja part-
time dan tidak bekerja memiliki perbedaan.
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2. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Aktivitas Belajar
Berdasarkan deskripsi data penelitian ditemukan bahwa
persentase tertinggi dari Aktivitas Belajar berdasar kategori sedang yaitu
sebesar 24,39%. Jumlah rata-rata aktivitas belajar (berdasarkan skor
mean) dari mahasiswa bekerja part-time sebesar 2,36 sedangkan
mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kualih sebesar 2,52.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari status kerja mahasiswa (kerja part-time) terhadap
Aktivitas Belajar. Hal ini dapat dilihat pada Tests of Between-Subjects
Effects yang menunjukkan nilai F test untuk hubungan antara kerja part-
time (X) dan Aktivitas Belajar (Y1) sebesar 11,064 dan signifikansi pada
0,01 < 0,05; t hitung 3,326 > t tabel 1,980 yang berarti ada perbedaan
aktivitas belajar antara kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R
square untuk Aktivitas Belajar (Y1) adalah sebesar 0,047 yang artinya
kerja part-time berpengaruh terhadap aktivitas belajar sebesar 4,7%.
Perbedaan aktivitas belajar pada tiap kategori status kerja tersebut yakni
pengaruh bekerja berpengaruh lebih baik pada aktivitas belajar
mahasiswa yang tidak bekerja dimana hasil rata-rata yakni (berdasarkan
skor mean) 2,52 > 2,36 (hasil rata-rata aktivitas belajar mahasiswa
bekerja part-time)
Sesuai dengan hasil penelitian, kerja part-time berpengaruh
terhadap aktivitas belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY
dikarenakan mahasiswa harus dapat membagi waktunya antara belajar
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dan bekerja hal ini sesuai dengan teori Ahmadi (dalam Rukmoroto,
2012), dimana mahasiswa yang bekerja harus dapat membagi waktu dan
konsentrasi serta tanggung jawab terhadap komitmen dari kedua aktivitas
tersebut yaitu kuliah dan bekerja. Hal inilah yang membuat mahasiswa
menghabiskan sebagian waktu, energi serta tenaga, ataupun pikirannya
untuk bekerja. Kondisi tersebut membuat mahasiswa kesulitan dalam
mengatur atau membagi waktu antara bekerja dan kuliah, sehingga
aktivitas mereka bertambah dan cenderung mengabaikan tugasnya
sebagai seorang mahasiswa untuk belajar serta mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh dosen.
Menurut Sardiman (1990: 94), bahwa aktivitas belajar adalah
segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri,
penyelidikan sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara
rohani maupun teknis. Mahasiswa yang tidak dapat mengatur waktu
dengan baik dan karena faktor-faktor lain seperti efikasi diri dari
mahasiswa, motivasi  belajar mahasiswa  baik itu secara rohani maupun
teknisnya penurunan konsentrasi mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran pada mahasiswa yang bekerja sehinggga kerja part-time
berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas belajar mahasiswa.
3. Pengaruh Kerja Part-time terhadap Prestasi Akademik
Berdasarkan deskripsi data penelitian ditemukan bahwa
prosentase tertinggi dari prestasi akademik mahasiswa berdasar pada
kategori Sangat Memuaskan yaitu sebesar 58% dari total seluruh
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mahasiswa. Jumlah rata-rata prestasi akademik dari mahasiswa yang
bekerja part-time sebesar 3,41 (sangat memuaskan) sedangkan
mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya kuliah sebesar 3,51 atau dalam
kategori cumlaude.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari
adanya kerja part-time terhadap prestasi akademik. Secara univariat
terdapat perbedaan aktivitas belajar antara kategori pada kerja part-time
(status kerja, mahasiswa yang bekerja part-time dan mahasiswa yang
tidak bekerja) dilihat pada Tests of Between-Subjects Effect bahwa nilai F
test untuk hubungan Kerja Part-time (X) dan Prestasi Akademik (Y2)
memberikan nilai F test 16,316 dan signifikansi 0,000 < 0,05, t hitung
4,039  > t tabel 1,980. Hal ini berarti ada perbedaan Prestasi Akademik
antara kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R square untuk
Prestasi Akademik (Y2) adalah sebesar 0,070 yang artinya kerja part-
time berpengaruh terhadap prestasi akademik sebesar 7%. Hal ini dapat
dikarenakan masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
prestasi akademik di luar dari kerja part-time. faktor lain yang lebih besar
pengaruhnya terhadap prestasi akademik misalnya minat belajar,
motivasi belajar, kedisiplinan belajar, dan lain-lain dimana prosentasenya
bisa jauh lebih besar dibanding dengan kerja part-time. Adanya
perbedaan prestasi akademik pada tiap kategori status kerja dapat dilihat
pada jumlah rata-rata pada mahasiswa bekerja lebih kecil yakni 3,41 atau
dengan kategori sangat memuaskan dan mahasiswa yang tidak bekerja
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atau hanya kuliah sebesar 3,51 atau kategori cumlaude. Jadi, bekerja
part-time dapat berpengaruh pada prestasi akademik mahasiswa dengan
perbedaan lebih baik pada mahasiswa yang tidak bekerja part-time atau
hanya kuliah.
Prestasi akademik merupakan ukuran pembahaman seseorang
akan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Demikian hasil penelitian ini
menemukan bahwa prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor
status kerja mahasiswa. Maka  temuan ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa kerja part-time berpengaruh terhadap Prestasi
Akademik, seperti hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pujiyanto
(2005) yang berjudul “ Pengaruh Bekerja Terhadap Prestasi Mahasiswa
Program Studi Desain Komunikasi Visual Jurusan Seni dan Desain
Fakultas Sastra UM”, menyebutkan bahwa dari mahasiswa yang
melakuan kuliah sambil bekerja lebih memfokuskan diri untuk bekerja
dibandingkan belajar dan berdampak pada penurunan prestasi belajar.
Jadi terdapat pengaruh negarif kuliah sambil bekerja (part-time) terhadap
prestasi akademik. Adapun hasil penelitian dari Hadi purwanto (2013)
yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa yang Bekerja dengan
Tidak Bekerja Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan
Teknik Sipil FT-UNP”,  menyatakan pengujian hipotesis komparatif (Uji
t-test) yang telah dilakukan. Didapat nilai thitung=4,449 > ttabel=1,645. Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap aktivitas
belajar dan Prestasi akademik ditunjukkan dengan nilai dari uji
multivariat Hotteling’s trace sebesar 11,884 dan signifikansi pada 0,000
< 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar dan prestasi
akademik terdapat perbedaan antara kategori pekerjaan dan signifikan
kerja part-time berpengaruh terhadap kedua variabel dependennya,
aktivitas belajar dan prestasi akademik. Berdasarkan kategori status
kerja, hasil yang lebih baik adalah pada variabel aktivitas belajar dan
prestasi akademik adalah pada mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya
kuliah dibanding dengan mahasiswa yang bekerja part-time, dilihat dari
besarnya jumlah rata-rata pada tiap variabel.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap Aktivitas
belajar terlihat pada Tests of Between-Subjects Effects yang menunjukkan
nilai F test untuk hubungan antara kerja part-time (X) dan Aktivitas
Belajar (Y1) sebesar 11,064 dan signifikansi pada 0,01 < 0,05; thitung
3,326 > ttabel 1,980 yang berarti ada perbedaan aktivitas belajar antara
kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R square untuk Aktivitas
Belajar (Y1) adalah sebesar 0,047 yang artinya kerja part-time
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berpengaruh terhadap aktivitas belajar sebesar 4,7%. Maka dapat
disimpulkan bahwa kerja part-time berpengaruh secara signifikan
terhadap aktivitas belajar dan terdapat perbedaan pada aktivitas belajar
mahasiswa antara kategori status kerja. Hasil yang lebih baik adalah pada
aktivitas belajar mahasiswa tidak bekerja atau hanya kuliah yakni dengan
jumlah rata-rata variabel aktivitas belajar sebesar 2,52 lebih besar dari
jumlah rata-rata variabel aktivitas belajar mahasiswa yang bekerja
sebesar 2,36.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan kerja part-time terhadap Prestasi
akademik dilihat pada Tests of Between-Subjects Effect bahwa nilai F test
untuk hubungan Kerja Part-time (X) dan Prestasi Akademik (Y2)
memberikan nilai F test 16,316 dan signifikansi 0,000 < 0,05, thitung
4,039  > ttabel 1,980. Hal ini berarti ada perbedaan Prestasi Akademik
antara kategori status kerja. Besarnya nilai adjusted R square untuk
Prestasi Akademik (Y2) adalah sebesar 0,070 yang artinya kerja part-
time berpengaruh terhadap prestasi akademik sebesar 7%. Maka dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya mahasiswa yang bekerja part-time
dapat mempengaruhi prestasi akademik. Perbedaan pada tiap kategori
status kerja terlihat dari jumlah rata-rata yang diperoleh, dimana mean
variabel prestasi akademik mahasiswa tidak bekerja lebih besar/lebih
baik dari mahasiswa yang bekerja part-time, yakni 3,51 (cumlaude)




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
tidak dipungkiri mahasiswa memiliki hak untuk memilih jalan hidupnya
sendiri. Kaitannya dengan penelitian ini, mahasiswa berkesempatan
mengoptimalkan kegiatan belajarnya baik di kelas maupun di luar kelas dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Lembaga
Hendaknya lembaga pendidikan atau universitas bisa
memberikan tampungan dan mengoptimalkan fasilitas bagi mahasiswa
yang berkeinginan untuk kuliah sambil bekerja yang mampu menunjang
atau sesuai dengan bidang/jurusan yang didapat di bangku perkuliahan.
2. Bagi Dosen
Diharapkan dosen mampu meyakinkan mahasiswa agar lebih
fokus pada kewajibannya untuk belajar, sehingga mahasiswa diarahnya
melakukan kegiatan yang mampu menunjang aktivitas dan prestasi
belajarnya baik itu di kampus maupun di luar kampus, dimana salah
satunya dengan cara bekerja. Maka di perlukan peran dosen untuk
mengarahkan dan membimbing mahasiswa yang berkeinginan
melakukan kegiatan kuliah sambil bekerja agar dapat bertindak rasional
dan efisien, agar tidak mengenyampingkan tugas utamanya tersebut.
3. Bagi Mahasiswa
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Sebagai mahasiswa yang mempunyai kewajiban akademik dan
ingin bekerja sambilan hendaknya mempertimbangkan secara matang
apakah mampu membagi waktu dan tenaga dengan baik sehinga tidak
melalaikan kewajiban utamanya sebagai seorang mahasiswa. Selain itu
harus mempertimbangkan antara pengaruh yang nantinya akan
ditimbulkan baik positif ataupun negatif sehingga ketika lebih dominan
negatif, mahasiswa mampu mengatasinya tanpa mengganggu kelancaran
perkualiahan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada mahasiswa mengenai mahasiswa yang kuliah sambil bekerja,
ataupun hal-hal yang berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan prestasi
akademik mahasiswa yang kualiah sambil bekerja (kerja part-time).
Maka disarankan kepada seluruh mahasiswa untuk lebih memperhatikan
pembagian waktu dimana mahasiswa harus bekerja dan belajar secara
baik guna  hasil aktivitas belajar dan prestasi akademik yang baik pula.
4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi
dan komunikasi untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai
penelitian di lapangan serta menjadi sarana pengembangan teori yang
didapat di bangku kuliah.
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2.1.1 Kemampuan mahasiswa dalam
membaca.
1 1









2.2.1 Keaktifan mahasiswa dalam diskusi. 3 1
2.2.2 Kemampuan mahasiswa dalam
mengajukan pertanyaan pada dosen atau
teman sekelasnya.
4 1
2.2.3 Kemampuan mahasiswa dalam
mengajukan pendapat terhadap informasi










mendengarkan penjelasan atau informasi









2.4.1 Kerajinan mahasiswa dalam mencatat
mata kuliah di kelas.
8 1
2.4.2 Kemampuan mahasiswa dalam
membuat ikhtisar atau ringkasan.
9 1
2.4.3 kemampuan mahasiswa dalam









2.5.1 Kemampuan mahasiswa dalam
menggambarkan dan menginterpretasikan
tabel, diagram atau bagan yang disajikan









2.6.1 Mahasiswa mampu mengerjakan




















2.7.3 Kemampuan mahasiswa melakukan











2.8.1 Kesiapan mahasiswa dalam
menerima pelajaran di kelas.
20 1
2.8.2  Tingkat kejenuhan atau kebosanan












Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan karunia dan
rahmat-Nya. Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS)
dengan judul, “Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Aktivitas Belajar
dan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta”, saya:
Nama : Elma Mardelina
NIM : 12804241019
Prodi : Pendidikan Ekonomi
Fakultas : Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
Saya bermaksud memohon kesediaan kepada mahasiswa/i untuk
mengisi angket penelitian ini untuk dijadikan data penelitian. Atas perhatian
dan kesediaannya saya ucapkan banyak terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.





1. Isilah identitas responden dengan lengkap pada halaman yang telah
disediakan.
2. Angket penelitian ini hanya untuk kepentingan ilmiah, sehingga
diharapkan para responden untuk mengisi jawaban dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang sesungguhnya.
3. Bacalah pertanyaan dengan cermat dan tanyakan jika ada pertanyaan
yang tidak dipahami.
4. Berilah jawaban dengan tanda cheklist (√) untuk masing-masing




J : Jarang/ kadang-kadang
P : Pernah








Status  Mahasiswa : Memperoleh Beasiswa
Tidak
Jenis Kelamin : Laki-laki
Perempuan
Pekerjaan Orang Tua : PNS
Non PNS
Pendapatan Orang Tua : < Rp 5.000.000,- per bulan≥Rp 5.000.000,- per bulan
Kerja Part-Time
1. Apakah Anda kuliah sambil bekerja (kerja part-time)?
YA (Lanjut ke pertanyaan nomor 2)
TIDAK ( Lanjut ke pertanyaan nomor 3)
2. Apabila jawaban YA
a. Apa alasan Anda memilih untuk kuliah sambil bekerja (kerja part-







b. Macam pekerjaan kerja part-time apa yang sedang Anda geluti? (boleh
memilih lebih dari satu)
Penulis
Desain Grafis

















f. Kapan Anda memulai bekerja sambilan?
Tanggal Bulan Tahun
3. Apabila jawaban TIDAK
a. Apakah Anda berminat untuk kuliah sambil bekerja (kerja part-time)?
Ya
Tidak
b. Apa alasan Anda belum/tidak kuliah sambil bekerja (kerja part-time)?
(Boleh memilih lebih dari satu)
Tidak/belum bisa mengatur waktu
Sibuk Berorganisasi
Malas




No. Pertanyaan SL SR J P TP
1 Saya mampu membaca secara cepat dan tepat
(efektif).
2 Saya memperhatikan dosen pada saat
menampilkan/memberikan penjelasan di layar atau di
papan tulis.
3 Saya aktif dalam memberi saran, kritik, dan
tanggapan pada saat diskusi berlangsung.
4 Saya bertanya pada dosen apabila ada materi yang
kurang dipahami.
5 Saya memberikan pendapat terhadap informasi yang
disampaikan dosen/ mahasiswa lain pada saat proses
pembelajaran.
6 Saya mendengarkan dengan seksama penjelasan
materi matakuliah yang disampaikan dosen pada saat
pembelajaran berlangsung.
7 Saya memperhatikan penjelasan dari teman/
mahasiswa lain pada saat memberikan informasi
dalam pembelajaran.
8 Saya membuat catatan pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung.
9 Saya membuat ikhtisar atau ringkasan dari penjelasan
yang disampaikan oleh dosen dengan bahasa sendiri.
10 Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen
dengan baik.
11 Saya membuat gambar sendiri baik dalam bentuk
tabel, diagram atau bagan dari penjelasan yang
disampaikan dosen.
12 Saya menggambar tabel/ diagram/ bagan yang
ditunjukan pada materi kuliah dengan menggunakan
penjelasan sendiri agar lebih mudah dipahami.
13 Saya mengerjakan setiap latian/ praktik yang
ditugaskan.
14 Saya bertindak berdasarkan instrumen yang diberikan
dalam menjalankan latian/ praktek.
15 Saya mengingat materi yang diberikan dosen dengan
baik.
16 Saya membuat keputusan dalam suatu persoalan.
17 Saya memecahkan masalah dengan baik.
18 Saya mengkoreksi/mengulas kembali tugas-
tugas/hasil pekerjaan dan menyempurnakannya guna
perbaikan secara optimal.
19 Saya memanfaatkan sumber belajar/lingkungan
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belajar yang ada disekitarnya secara optimal.
20 Saya mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran
dengan baik.







Data Hasil Angket Uji Coba Variabel Aktivitas Belajar
No b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 b17 b18 b19 b20 b21 jml
1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 43
2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 61
3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 53
4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5 3 2 3 1 3 3 3 3 2 65
5 3 2 4 4 4 2 2 2 4 1 3 4 1 1 2 4 4 2 2 4 3 58
6 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 52
7 3 2 1 1 2 2 2 3 3 1 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 43
8 1 1 2 3 2 1 2 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 4 2 3 3 44
9 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 58
10 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 44
11 1 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 4 3 2 2 2 2 2 1 40
12 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 54
13 4 1 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 53
14 1 2 1 2 2 2 2 4 5 3 5 5 3 3 2 2 1 4 2 3 3 57
15 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 58
16 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 1 1 2 1 2 1 3 3 4 47
17 3 2 3 3 3 1 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 51
18 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 38
19 2 3 3 4 3 3 2 2 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 47
20 3 2 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 42
21 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 1 1 2 2 1 1 1 2 1 33
22 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 47
23 4 2 3 3 2 2 1 2 2 1 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 53
24 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 59
25 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 32
26 2 1 3 2 3 1 1 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 37
27 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 30
28 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 2 3 36
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 4 60

















b1 45.6000 84.110 .363 .882
b2 45.9000 82.162 .594 .875
b3 45.3000 82.631 .426 .880
b4 45.3000 79.597 .646 .872
b5 45.4333 84.806 .434 .879
b6 46.0333 82.792 .601 .875
b7 45.8333 83.247 .513 .877
b8 45.7000 80.286 .640 .873
b9 45.5000 82.603 .427 .880
b10 45.9667 84.240 .359 .882
b11 45.2000 78.993 .669 .872
b12 45.3333 78.644 .536 .877
b13 46.0000 81.586 .624 .874
b14 45.8000 82.993 .430 .880
b15 45.5000 85.431 .547 .878
b16 45.8333 87.937 .161 .886
b17 45.6000 84.869 .382 .881
b18 45.6333 81.895 .513 .877
b19 45.6000 84.248 .505 .878
b20 45.5333 85.430 .432 .880
b21 45.4000 79.490 .507 .878



















Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan karunia dan
rahmat-Nya. Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS)
dengan judul, “Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Aktivitas Belajar
dan Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Yogyakarta”, saya:
Nama : Elma Mardelina
NIM : 12804241019
Prodi : Pendidikan Ekonomi
Fakultas : Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
Saya bermaksud memohon kesediaan kepada mahasiswa/i untuk
mengisi angket penelitian ini untuk dijadikan data penelitian. Atas perhatian
dan kesediaannya saya ucapkan banyak terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.





1. Isilah identitas responden dengan lengkap pada halaman yang telah
disediakan.
2. Angket penelitian ini hanya untuk kepentingan ilmiah, sehingga
diharapkan para responden untuk mengisi jawaban dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang sesungguhnya.
3. Bacalah pertanyaan dengan cermat dan tanyakan jika ada pertanyaan
yang tidak dipahami.
4. Berilah jawaban dengan tanda cheklist (√) untuk masing-masing




J : Jarang/ kadang-kadang
P : Pernah








Status  Mahasiswa : Memperoleh Beasiswa
Tidak
Jenis Kelamin : Laki-laki
Perempuan
Pekerjaan Orang Tua : PNS
Non PNS
Pendapatan Orang Tua : < Rp 5.000.000,- per bulan≥Rp 5.000.000,- per bulan
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Kerja Part-Time
4. Apakah Anda kuliah sambil bekerja (kerja part-time)?
YA (Lanjut ke pertanyaan nomor 2)
TIDAK ( Lanjut ke pertanyaan nomor 3)
5. Apabila jawaban YA
a. Apa alasan Anda memilih untuk kuliah sambil bekerja (kerja part-






b. Macam pekerjaan kerja part-time apa yang sedang Anda geluti? (boleh
memilih lebih dari satu)
Penulis
Desain Grafis


















f. Kapan Anda memulai bekerja sambilan?
Tanggal Bulan Tahun
6. Apabila jawaban TIDAK
a. Apakah Anda berminat untuk kuliah sambil bekerja (kerja part-time)?
Ya
Tidak
b. Apa alasan Anda belum/tidak kuliah sambil bekerja (kerja part-time)?
(Boleh memilih lebih dari satu)
Tidak/belum bisa mengatur waktu
Sibuk Berorganisasi
Malas




No. Pertanyaan SL SR J P TP
1 Saya mampu membaca secara cepat dan tepat (efektif).
2 Saya memperhatikan dosen pada saat
menampilkan/memberikan penjelasan di layar atau di
papan tulis.
3 Saya aktif dalam memberi saran, kritik, dan tanggapan
pada saat diskusi berlangsung.
4 Saya bertanya pada dosen apabila ada materi yang
kurang dipahami.
5 Saya memberikan pendapat terhadap informasi yang
disampaikan dosen/ mahasiswa lain pada saat proses
pembelajaran.
6 Saya mendengarkan dengan seksama penjelasan materi
matakuliah yang disampaikan dosen pada saat
pembelajaran berlangsung.
7 Saya memperhatikan penjelasan dari teman/ mahasiswa
lain pada saat memberikan informasi dalam
pembelajaran.
8 Saya membuat catatan pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung.
9 Saya membuat ikhtisar atau ringkasan dari penjelasan
yang disampaikan oleh dosen dengan bahasa sendiri.
10 Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen dengan
baik.
11 Saya membuat gambar sendiri baik dalam bentuk tabel,
diagram atau bagan dari penjelasan yang disampaikan
dosen.
12 Saya menggambar tabel/ diagram/ bagan yang
ditunjukan pada materi kuliah dengan menggunakan
penjelasan sendiri agar lebih mudah dipahami.
13 Saya mengerjakan setiap latian/ praktik yang
ditugaskan.
14 Saya bertindak berdasarkan instrumen yang diberikan
dalam menjalankan latian/ praktek.
15 Saya mengingat materi yang diberikan dosen dengan
baik.
16 Saya memecahkan masalah dengan baik.
17 Saya mengkoreksi/mengulas kembali tugas-tugas/hasil
pekerjaan dan menyempurnakannya guna perbaikan
secara optimal.
18 Saya memanfaatkan sumber belajar/lingkungan belajar
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yang ada disekitarnya secara optimal.
19 Saya mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran
dengan baik.































Valid 205 205 205 205
Missing 0 0 0 0
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Part_time 205 ,4439 ,49806 ,00 1,00
Aktivitas_Belajar 205 2,4507 ,34470 1,55 3,40




Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Non Part Time 114 55,6 55,6 55,6
Part Time 91 44,4 44,4 100,0
Total 205 100,0 100,0
Aktivitas_Belajar_Berdasarkan_Skor_Mean
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sedang 130 63,4 63,4 63,4
Rendah 75 36,6 36,6 100,0
Total 205 100,0 100,0
Prestasi_Akademik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Dengan Pujian (Cumlaude) 86 42,0 42,0 42,0
Sangat Memuaskan 119 58,0 58,0 100,0
Total 205 100,0 100,0
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Hasil Karakteristik Responden Part-time
Frequency Table
Jenis_Kelamin
65 71.4 71.4 71.4










18 19.8 19.8 19.8
20 22.0 22.0 41.8
11 12.1 12.1 53.8
20 22.0 22.0 75.8













75 82.4 82.4 82.4










80 87.9 87.9 87.9











59 64.8 64.8 64.8











4 4.4 4.4 4.4
87 95.6 95.6 100.0
91 100.0 100.0
Lebih atau sama Rp 5.
000.000
Kurang dari Rp 5.000.000
Total
Valid




7 7.7 7.7 7.7
59 64.8 64.8 72.5
25 27.5 27.5 100.0
91 100.0 100.0
Kurang dari 2 kali
2-4 kali
Lebih dari 4 kali
Total
Valid




18 19.8 19.8 19.8
73 80.2 80.2 100.0
91 100.0 100.0








86 94.5 94.5 94.5
5 5.5 5.5 100.0
91 100.0 100.0








Hasil Karakteristik Responden Non Part-time
Frequency Table
Jenis_Kelamin
86 75.4 75.4 75.4










21 18.4 18.4 18.4
29 25.4 25.4 43.9
22 19.3 19.3 63.2
18 15.8 15.8 78.9













71 62.3 62.3 62.3










89 78.1 78.1 78.1











72 63.2 63.2 63.2











26 22.8 22.8 22.8
88 77.2 77.2 100.0
114 100.0 100.0
.00
Kurang dari Rp 5 Juta
Total
Valid




25 21.9 21.9 21.9










Hasil Karakteristik Responden Part-Time
Alasan bekerja mahasiswa Frekuensi prosentase
1.membantu perekonomian keluarga 16 9,14
2. mengisi waktu luang 38 21,71
3. menambah pengalaman 63 36,00
4. menambah uang jajan 56 32,00
5. lainnya 2 1,14
jumlah 175 100,00
Jenis Pekerjaan Mahasiswa Kerja Part-time Frekuensi Prosentase
1. penulis 9 9,78
2. desain grafis 2 2,17
3. progammer 0 0,00
4. fotografer 0 0,00
5. penjaga toko 51 55,43
6. lainnya 30 32,61
jumlah 92 100,00
Mulai Mahasiswa Bekerja
Terlama 01 April 2013
Terbaru 01 Oktober 2016
140
Hasil Karakteristik Responden Non Part-time
Alasan tidak bekerja mahasiswa Frekuensi Prosentase
1.Tidak/belum bisa mengatur waktu 96 75,59
2. Sibuk Organisasi 16 12,60
3. Malas 3 2,36
4. Sudah mampu secara ekonomi 5 3,94











































1 1 1 1
2 1 1 1
3 1 1 1
4 1 1 1









7 1 1 1
8 1,4 1 1 2
9 1 1 1
10 1 1 1
11 1 1 1
12 1 1 1












16 1 1 1
17 1 1 1
18 1 1 1
19 1 1 1
20 1,2 1 1 2
21 1 1 1
22 1 1 1
23 1 1 1
24 1 1 1
25 4 1 1
26 1,2 1 1 2
27 1 1 1






















29 1 1 1
30 4 1 1
31 1 1 1
32 1 1 1
33 1 1 1
34 1 1 1
35 1 1 1
36 2 1 1
37 1 1 1
38 1,2 1 1 2
39 1 1 1
40 1 1 1
41 1 1 1
42 1 1 1
43 1 1 1
44 1 1 1
45 1 1 1
46 2 1 1
47 1 1 1
48 1 1 1
49 1 1 1
50 1 1 1
51 2 1 1
52 1 1 1
53 1 1 1
54 1,2 1 1 2
55 1,2 1 1 2
56 1 1 1
57 1 1 1
58 1 1 1
59 1 1 1






62 2 1 1
63 1 1 1






















65 1,2 1 1 2
66 1 1 1
67 1 1 1
68 1 1 1
69 1 1 1
70 1,2 1 1 2
71 1 1 1
72 1 1 1
73 Masihmagang 1 1
74 1 1 1
75 1 1 1
76 3 1 1
77 1 1 1
78 1 1 1







81 1 1 1
82 1 1 1
83 1 1 1
84 3 1 1
85 1 1 1
86 1 1 1
87 1,2 1 1 2










90 4 1 1
91 1 1 1
92 1,2 1 1 2






















94 1 1 1
95 1,2 1 1 2
96 1 1 1
97 1 1 1
98 1 1 1
99 1 1 1
100 1 1 1
101 1 1 1
102 1 1 1
103 1 1 1
104 1 1 1
105 1 1 1
106 1 1 1
107 2,4 1 1 2
108 1 1 1
109 1 1 1
110 1 1 1
111 1 1 1
112 1 1 1
113 1 1 1
114 1 1 1
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Perhitungan Kelas Interval
1. Variabel Kerja Part-time
Min 0 No. Interval F Persentase
Max 1 1 0,9 - 1,0 91 44,39%
R 1 2 0,8 - 0,9 0 0,00%
N 205 3 0,7 - 0,8 0 0,00%
K 1 + 3.3 log n 4 0,6 - 0,7 0 0,00%
8,6288 5 0,4 - 0,5 0 0,00%
≈ 9 6 0,3 - 0,4 0 0,00%
P 0,111 7 0,2 - 0,3 0 0,00%
≈ 0,1 8 0,1 - 0,2 0 0,00%
9 0,0 - 0,1 114 55,61%
Jumlah 205 100,00%
2. Variabel Aktivitas Belajar
Min 1,55 No. Interval F Persentase
Max 3,40 1 3,31 - 3,52 3 1,46%
R 2 2 3,09 - 3,30 2 0,98%
N 205 3 2,87 - 3,08 17 8,29%
K 1 + 3.3 log n 4 2,65 - 2,86 47 22,93%
8,6288 5 2,43 - 2,64 32 15,61%
≈ 9 6 2,21 - 2,42 50 24,39%
P 0,2056 7 1,99 - 2,20 37 18,05%
≈ 0,2 8 1,77 - 1,98 14 6,83%



























3. Variabel Prestasi Akademik
Min 2,94 No. Interval F Persentase
Max 3,92 1 3,90 - 4,01 1 0,49%
R 1 2 3,78 - 3,89 10 4,88%
N 205 3 3,66 - 3,77 23 11,22%
K 1 + 3.3 log n 4 3,54 - 3,65 38 18,54%
8,6288 5 3,42 - 3,53 55 26,83%
≈ 9 6 3,30 - 3,41 46 22,44%
P 0,1089 7 3,18 - 3,29 19 9,27%
≈ 0,1 8 3,06 - 3,17 8 3,90%





























Identifikasi Kecenderungan Tinggi Rendahnya Variabel
Rumus kategorisasi aktivitas belajar
(berdasarkan skor mean)
Berdasarkan Skala Likert adapun skor jawabannya adalah sebagai
berikut:
1. Jawaban Tidak Pernah, diberi skor 1
2. Jawaban pernah, diberi skor 2
3. Jawaban Jarang/kadang-kadang, diberi skor 3
4. Jawaban sering, diberi skor 4
5. Jawaban Selalu, diberi skor 5
Nilai rata-rata masing-masing responden dikelompokkan dalam kelas yang






Interval = = 1,33
3
Dari hasil perhitungan yang ada dapat ditentukan skala distribusi kriteria
pendapat responden sebagai berikut:
1. Nilai 3.67 s/d 5.00 = Tinggi
2. Nilai 2.34 s/d 3.66 = Sedang




Skor Max 5 x 20 = 100
Skor Min 1 x 20 = 20
Mi 120 / 2 = 60
Sdi 80 / 6 = 13
Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X< M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 73
Sedang : 47 ≤ X < 73
Rendah : X < 47
Kategori Variabel Prestasi Akademik
Prestasi Akademik
3.51-4.00 : Dengan pujian (cum laude)
2.76-3.50 : Sangat Memuaskan (very satisfactory)
2.00-2.75 : Memuaskan (satisfactory)
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Hasil Kategorisasi
Res Partime Aktivitas Belajar Prestasi Akademik
Status Skor Kategori Mean Kategori Skor Kategori
1 Partime 43 Rendah 2,15 Rendah 3,29 Sangat Memuaskan
2 Partime 53 Sedang 2,65 Sedang 3,34 Sangat Memuaskan
3 Partime 53 Sedang 2,65 Sedang 3,34 Sangat Memuaskan
4 Partime 45 Rendah 2,25 Rendah 3,18 Sangat Memuaskan
5 Partime 49 Sedang 2,45 Sedang 3,20 Sangat Memuaskan
6 Partime 56 Sedang 2,80 Sedang 3,69 Dengan Pujian
7 Partime 52 Sedang 2,60 Sedang 3,20 Sangat Memuaskan
8 Partime 54 Sedang 2,70 Sedang 3,50 Sangat Memuaskan
9 Partime 56 Sedang 2,80 Sedang 3,56 Dengan Pujian
10 Partime 49 Sedang 2,45 Sedang 3,58 Dengan Pujian
11 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,18 Sangat Memuaskan
12 Partime 53 Sedang 2,65 Sedang 3,63 Dengan Pujian
13 Partime 49 Sedang 2,45 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
14 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,20 Sangat Memuaskan
15 Partime 39 Rendah 1,95 Rendah 3,51 Dengan Pujian
16 Partime 45 Rendah 2,25 Rendah 3,30 Sangat Memuaskan
17 Partime 59 Sedang 2,95 Sedang 3,40 Sangat Memuaskan
18 Partime 43 Rendah 2,15 Rendah 3,51 Dengan Pujian
19 Partime 55 Sedang 2,75 Sedang 3,32 Sangat Memuaskan
20 Partime 36 Rendah 1,80 Rendah 3,05 Sangat Memuaskan
21 Partime 45 Rendah 2,25 Rendah 3,37 Sangat Memuaskan
22 Partime 42 Rendah 2,10 Rendah 3,64 Dengan Pujian
23 Partime 41 Rendah 2,05 Rendah 3,65 Dengan Pujian
24 Partime 45 Rendah 2,25 Rendah 3,75 Dengan Pujian
25 Partime 43 Rendah 2,15 Rendah 3,75 Dengan Pujian
26 Partime 44 Rendah 2,20 Rendah 3,47 Sangat Memuaskan
27 Partime 53 Sedang 2,65 Sedang 3,35 Sangat Memuaskan
28 Partime 39 Rendah 1,95 Rendah 2,94 Sangat Memuaskan
29 Partime 44 Rendah 2,20 Rendah 3,26 Sangat Memuaskan
30 Partime 52 Sedang 2,60 Sedang 3,52 Dengan Pujian
31 Partime 43 Rendah 2,15 Rendah 3,46 Sangat Memuaskan
32 Partime 42 Rendah 2,10 Rendah 3,12 Sangat Memuaskan
33 Partime 45 Rendah 2,25 Rendah 3,4 Sangat Memuaskan
34 Partime 44 Rendah 2,20 Rendah 3,09 Sangat Memuaskan
35 Partime 51 Sedang 2,55 Sedang 3,3 Sangat Memuaskan
36 Partime 50 Sedang 2,50 Sedang 3,27 Sangat Memuaskan
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37 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,57 Dengan Pujian
38 Partime 45 Rendah 2,25 Rendah 3,37 Sangat Memuaskan
39 Partime 40 Rendah 2,00 Rendah 3,36 Sangat Memuaskan
40 Partime 46 Rendah 2,30 Rendah 3,34 Sangat Memuaskan
41 Partime 54 Sedang 2,70 Sedang 3,81 Dengan Pujian
42 Partime 43 Rendah 2,15 Rendah 3,46 Sangat Memuaskan
43 Partime 60 Sedang 3,00 Sedang 3,48 Sangat Memuaskan
44 Partime 48 Sedang 2,40 Sedang 3,34 Sangat Memuaskan
45 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
46 Partime 68 Sedang 3,40 Sedang 3,27 Sangat Memuaskan
47 Partime 39 Rendah 1,95 Rendah 3,47 Sangat Memuaskan
48 Partime 49 Sedang 2,45 Sedang 3,68 Dengan Pujian
49 Partime 38 Rendah 1,90 Rendah 3,47 Sangat Memuaskan
50 Partime 48 Sedang 2,40 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
51 Partime 49 Sedang 2,45 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
52 Partime 34 Rendah 1,70 Rendah 3,2 Sangat Memuaskan
53 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,12 Sangat Memuaskan
54 Partime 48 Sedang 2,40 Sedang 3,3 Sangat Memuaskan
55 Partime 31 Rendah 1,55 Rendah 3,38 Sangat Memuaskan
56 Partime 55 Sedang 2,75 Sedang 3,43 Sangat Memuaskan
57 Partime 41 Rendah 2,05 Rendah 3,62 Dengan Pujian
58 Partime 43 Rendah 2,15 Rendah 3,34 Sangat Memuaskan
59 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,57 Dengan Pujian
60 Partime 50 Sedang 2,50 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
61 Partime 57 Sedang 2,85 Sedang 3,34 Sangat Memuaskan
62 Partime 43 Rendah 2,15 Rendah 3,45 Sangat Memuaskan
63 Partime 36 Rendah 1,80 Rendah 3,5 Sangat Memuaskan
64 Partime 60 Sedang 3,00 Sedang 3,3 Sangat Memuaskan
65 Partime 49 Sedang 2,45 Sedang 3,26 Sangat Memuaskan
66 Partime 53 Sedang 2,65 Sedang 3,51 Dengan Pujian
67 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,4 Sangat Memuaskan
68 Partime 38 Rendah 1,90 Rendah 3,3 Sangat Memuaskan
69 Partime 42 Rendah 2,10 Rendah 3,6 Dengan Pujian
70 Partime 57 Sedang 2,85 Sedang 3,51 Dengan Pujian
71 Partime 68 Sedang 3,40 Sedang 3,43 Sangat Memuaskan
72 Partime 44 Rendah 2,20 Rendah 3,3 Sangat Memuaskan
73 Partime 42 Rendah 2,10 Rendah 3,45 Sangat Memuaskan
74 Partime 48 Sedang 2,40 Sedang 3,5 Sangat Memuaskan
75 Partime 53 Sedang 2,65 Sedang 3,4 Sangat Memuaskan
76 Partime 48 Sedang 2,40 Sedang 3,65 Dengan Pujian
77 Partime 51 Sedang 2,55 Sedang 3,3 Sangat Memuaskan
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78 Partime 42 Rendah 2,10 Rendah 3,26 Sangat Memuaskan
79 Partime 59 Sedang 2,95 Sedang 3,34 Sangat Memuaskan
80 Partime 40 Rendah 2,00 Rendah 3,1 Sangat Memuaskan
81 Partime 36 Rendah 1,80 Rendah 3,5 Sangat Memuaskan
82 Partime 51 Sedang 2,55 Sedang 3,2 Sangat Memuaskan
83 Partime 49 Sedang 2,45 Sedang 3,68 Dengan Pujian
84 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,68 Dengan Pujian
85 Partime 39 Rendah 1,95 Rendah 3,34 Sangat Memuaskan
86 Partime 41 Rendah 2,05 Rendah 3,58 Dengan Pujian
87 Partime 57 Sedang 2,85 Sedang 3,6 Dengan Pujian
88 Partime 42 Rendah 2,10 Rendah 3,37 Sangat Memuaskan
89 Partime 47 Sedang 2,35 Sedang 3,3 Sangat Memuaskan
90 Partime 50 Sedang 2,50 Sedang 3,4 Sangat Memuaskan
91 Partime 42 Rendah 2,10 Rendah 3,5 Sangat Memuaskan
92 Non Part time 55 Sedang 2,75 Sedang 3,51 Dengan Pujian
93 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,41 Sangat Memuaskan
94 Non Part time 57 Sedang 2,85 Sedang 3,59 Dengan Pujian
95 Non Part time 54 Sedang 2,70 Sedang 3,78 Dengan Pujian
96 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,69 Dengan Pujian
97 Non Part time 53 Sedang 2,65 Sedang 3,54 Dengan Pujian
98 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,41 Sangat Memuaskan
99 Non Part time 57 Sedang 2,85 Sedang 3,73 Dengan Pujian
100 Non Part time 44 Rendah 2,20 Rendah 3,54 Dengan Pujian
101 Non Part time 46 Rendah 2,30 Rendah 3,5 Sangat Memuaskan
102 Non Part time 67 Sedang 3,35 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
103 Non Part time 42 Rendah 2,10 Rendah 3,61 Dengan Pujian
104 Non Part time 48 Sedang 2,40 Sedang 3,4 Sangat Memuaskan
105 Non Part time 47 Sedang 2,35 Sedang 3,6 Dengan Pujian
106 Non Part time 52 Sedang 2,60 Sedang 3,48 Sangat Memuaskan
107 Non Part time 54 Sedang 2,70 Sedang 3,51 Dengan Pujian
108 Non Part time 48 Sedang 2,40 Sedang 3,69 Dengan Pujian
109 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,5 Sangat Memuaskan
110 Non Part time 37 Rendah 1,85 Rendah 3,51 Dengan Pujian
111 Non Part time 55 Sedang 2,75 Sedang 3,43 Sangat Memuaskan
112 Non Part time 55 Sedang 2,75 Sedang 3,38 Sangat Memuaskan
113 Non Part time 47 Sedang 2,35 Sedang 3,35 Sangat Memuaskan
114 Non Part time 51 Sedang 2,55 Sedang 3,65 Dengan Pujian
115 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,5 Sangat Memuaskan
116 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,77 Dengan Pujian
117 Non Part time 53 Sedang 2,65 Sedang 3,78 Dengan Pujian
118 Non Part time 36 Rendah 1,80 Rendah 3,5 Sangat Memuaskan
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119 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,74 Dengan Pujian
120 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,68 Dengan Pujian
121 Non Part time 53 Sedang 2,65 Sedang 3,6 Dengan Pujian
122 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,6 Dengan Pujian
123 Non Part time 53 Sedang 2,65 Sedang 3,6 Dengan Pujian
124 Non Part time 47 Sedang 2,35 Sedang 3,61 Dengan Pujian
125 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,7 Dengan Pujian
126 Non Part time 44 Rendah 2,20 Rendah 3,7 Dengan Pujian
127 Non Part time 49 Sedang 2,45 Sedang 3,7 Dengan Pujian
128 Non Part time 48 Sedang 2,40 Sedang 3,7 Dengan Pujian
129 Non Part time 48 Sedang 2,40 Sedang 3,8 Dengan Pujian
130 Non Part time 51 Sedang 2,55 Sedang 3,8 Dengan Pujian
131 Non Part time 49 Sedang 2,45 Sedang 3,8 Dengan Pujian
132 Non Part time 44 Rendah 2,20 Rendah 3,42 Sangat Memuaskan
133 Non Part time 52 Sedang 2,60 Sedang 3,73 Dengan Pujian
134 Non Part time 49 Sedang 2,45 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
135 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,51 Dengan Pujian
136 Non Part time 50 Sedang 2,50 Sedang 3,58 Dengan Pujian
137 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,69 Dengan Pujian
138 Non Part time 50 Sedang 2,50 Sedang 3,58 Dengan Pujian
139 Non Part time 39 Rendah 1,95 Rendah 3,41 Sangat Memuaskan
140 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,21 Sangat Memuaskan
141 Non Part time 42 Rendah 2,10 Rendah 3,39 Sangat Memuaskan
142 Non Part time 54 Sedang 2,70 Sedang 3,62 Dengan Pujian
143 Non Part time 36 Rendah 1,80 Rendah 3,3 Sangat Memuaskan
144 Non Part time 41 Rendah 2,05 Rendah 3,22 Sangat Memuaskan
145 Non Part time 46 Rendah 2,30 Rendah 3,62 Dengan Pujian
146 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,12 Sangat Memuaskan
147 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,26 Sangat Memuaskan
148 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,66 Dengan Pujian
149 Non Part time 48 Sedang 2,40 Sedang 2,97 Sangat Memuaskan
150 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,63 Dengan Pujian
151 Non Part time 47 Sedang 2,35 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
152 Non Part time 64 Sedang 3,20 Sedang 3,16 Sangat Memuaskan
153 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,18 Sangat Memuaskan
154 Non Part time 42 Rendah 2,10 Rendah 3,03 Sangat Memuaskan
155 Non Part time 52 Sedang 2,60 Sedang 3,46 Sangat Memuaskan
156 Non Part time 41 Rendah 2,05 Rendah 3,62 Dengan Pujian
157 Non Part time 52 Sedang 2,60 Sedang 3,64 Dengan Pujian
158 Non Part time 41 Rendah 2,05 Rendah 3,52 Dengan Pujian
159 Non Part time 42 Rendah 2,10 Rendah 3,39 Sangat Memuaskan
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160 Non Part time 50 Sedang 2,50 Sedang 3,33 Sangat Memuaskan
161 Non Part time 53 Sedang 2,65 Sedang 3,29 Sangat Memuaskan
162 Non Part time 47 Sedang 2,35 Sedang 3,31 Sangat Memuaskan
163 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,12 Sangat Memuaskan
164 Non Part time 48 Sedang 2,40 Sedang 3,51 Dengan Pujian
165 Non Part time 54 Sedang 2,70 Sedang 3,65 Dengan Pujian
166 Non Part time 52 Sedang 2,60 Sedang 3,31 Sangat Memuaskan
167 Non Part time 46 Rendah 2,30 Rendah 3,43 Sangat Memuaskan
168 Non Part time 47 Sedang 2,35 Sedang 3,46 Sangat Memuaskan
169 Non Part time 37 Rendah 1,85 Rendah 3,3 Sangat Memuaskan
170 Non Part time 44 Rendah 2,20 Rendah 3,4 Sangat Memuaskan
171 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,48 Sangat Memuaskan
172 Non Part time 42 Rendah 2,10 Rendah 3,46 Sangat Memuaskan
173 Non Part time 35 Rendah 1,75 Rendah 3,5 Sangat Memuaskan
174 Non Part time 44 Rendah 2,20 Rendah 3,28 Sangat Memuaskan
175 Non Part time 55 Sedang 2,75 Sedang 3,1 Sangat Memuaskan
176 Non Part time 46 Rendah 2,30 Rendah 3,31 Sangat Memuaskan
177 Non Part time 54 Sedang 2,70 Sedang 3,4 Sangat Memuaskan
178 Non Part time 50 Sedang 2,50 Sedang 3,67 Dengan Pujian
179 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,46 Sangat Memuaskan
180 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,51 Dengan Pujian
181 Non Part time 46 Rendah 2,30 Rendah 3,61 Dengan Pujian
182 Non Part time 53 Sedang 2,65 Sedang 3,33 Sangat Memuaskan
183 Non Part time 52 Sedang 2,60 Sedang 3,7 Dengan Pujian
184 Non Part time 55 Sedang 2,75 Sedang 3,54 Dengan Pujian
185 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,8 Dengan Pujian
186 Non Part time 57 Sedang 2,85 Sedang 3,79 Dengan Pujian
187 Non Part time 62 Sedang 3,10 Sedang 3,54 Dengan Pujian
188 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,05 Sangat Memuaskan
189 Non Part time 55 Sedang 2,89 Sedang 3,8 Dengan Pujian
190 Non Part time 61 Sedang 3,05 Sedang 3,54 Dengan Pujian
191 Non Part time 60 Sedang 3,00 Sedang 3,53 Dengan Pujian
192 Non Part time 45 Rendah 2,25 Rendah 3,45 Sangat Memuaskan
193 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,92 Dengan Pujian
194 Non Part time 51 Sedang 2,55 Sedang 3,64 Dengan Pujian
195 Non Part time 48 Sedang 2,40 Sedang 3,8 Dengan Pujian
196 Non Part time 47 Sedang 2,35 Sedang 3,5 Sangat Memuaskan
197 Non Part time 59 Sedang 2,95 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
198 Non Part time 46 Rendah 2,30 Rendah 3,57 Dengan Pujian
199 Non Part time 61 Sedang 3,05 Sedang 3,45 Sangat Memuaskan
200 Non Part time 43 Rendah 2,15 Rendah 3,71 Dengan Pujian
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201 Non Part time 54 Sedang 2,70 Sedang 3,54 Dengan Pujian
202 Non Part time 49 Sedang 2,45 Sedang 3,71 Dengan Pujian
203 Non Part time 54 Sedang 2,70 Sedang 3,3 Sangat Memuaskan
204 Non Part time 56 Sedang 2,80 Sedang 3,51 Dengan Pujian











Time 114 55,6 55,6 55,6
Part
Time 91 44,4 44,4 100







Sedang 130 63,4 63,4 63,4
Rendah 75 36,6 36,6 100









(Cumlaude) 86 42 42 42
Sangat
Memuaskan 119 58 58 100
Total 205 100 100
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Diagram Lingkaran Uji Kategori
Variabel Prestasi Akademik (X)
Variabel Aktivitas Belajar (Y1)























Variabel Aktivitas Belajar (Y1)
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N 205 205 205
Normal Parametersa,b
Mean ,4439 2,4507 3,4660
Std. Deviation ,49806 ,34470 ,18769
Most Extreme Differences
Absolute ,370 ,066 ,061
Positive ,370 ,066 ,041
Negative -,312 -,055 -,061
Kolmogorov-Smirnov Z 5,293 ,942 ,877
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,338 ,425
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Analisis Statistik Tiap Kategori Status Kerja Mahasiswa










Kolmogorov-Smirnov Z ,786 ,547
Asymp. Sig. (2-tailed) ,567 ,926
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.










Kolmogorov-Smirnov Z ,813 ,793
Asymp. Sig. (2-tailed) ,523 ,555
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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,00 Tidak Part time 114
1,00 Part time 91







Tests the null hypothesis
that the observed covariance
matrices of the dependent
variables are equal across
groups.a




Levene's Test of Equality of Error Variancesa
F df1 df2 Sig.
Aktivitas_Belajar ,040 1 203 ,842
Prestasi_Akademik ,566 1 203 ,453
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent
variable is equal across groups.a








Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept
Pillai's Trace ,997 38780,912b 2,000 202,000 ,000
Wilks' Lambda ,003 38780,912b 2,000 202,000 ,000
Hotelling's Trace 383,969 38780,912b 2,000 202,000 ,000
Roy's Largest Root 383,969 38780,912b 2,000 202,000 ,000
Part_time
Pillai's Trace ,105 11,884b 2,000 202,000 ,000
Wilks' Lambda ,895 11,884b 2,000 202,000 ,000
Hotelling's Trace ,118 11,884b 2,000 202,000 ,000
Roy's Largest Root ,118 11,884b 2,000 202,000 ,000




Tests of Between-Subjects Effects



















a. R Squared = ,052 (Adjusted R Squared = ,047)














Intercept 2,363 ,035 66,994 ,000 2,294 2,433
[Part_time=,00] ,157 ,047 3,326 ,001 ,064 ,251
[Part_time=1,00] 0a . . . . .a
Prestasi_Akadem
ik
Intercept 3,409 ,019 179,635 ,000 3,371 3,446
[Part_time=,00] ,103 ,025 4,039 ,000 ,053 ,153
[Part_time=1,00] 0a . . . . .a












Foto penelitian : menyebarkan angket langsung ke kelas-kelas
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